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“Selamat datang di acara

P e m b u k aan Training Media Meliput LGBT.”

-Deedee Achriani

Selamat pagi para peserta pelatihan. Selamat datang di acara Training Media Meliput LGBT. Acara ini

adalah hasil kerjasama antara Jurnal Perempuan, Ardhanary Institute dan Hivos. Acara dimulai
dengan perkenalan, kemudian sesi 1 mengenai teori gender dan queer oleh bapak Rocky Gerung,
kemudian materi ke-2 yaitu kesetaraan dan diversitas oleh ibu Gadis Arivia, berlanjut dengan etika
media (utilitarian, keadilan, dan komunal) sampai dengan jam 11.30, lalu jam 11.30 sampai jam 12.00
ada materi ke-4 yaitu pembahasan nilai-nilai peliputan oleh ibu Gadis Arivia, lalu kita akan ada break
jam 12.00 sampai jam 13.00, dan dilanjutkan dengan sesi ke-3 yaitu penulisan berperspektif gender
dan LGBT oleh Ibu Dewi Candraningrum sampai dengan jam 14.30, lalu materi terakhir adalah Ibu RR
Sri Agustine tentang SOGIEB dari Ardhanary Institute, kemudian kita berikan hardcopy modul
panduan peliputan ini. Terakhir adalah penutupan dan pembagian sertifikat. Jadi, kami berharap
acara ini dapat diikuti sampai sesi terakhir, diharapkan tidak ada yang pulang atau ada kegiatan
lainnya karena materi-materinya cukup baik dan sangat berguna bagi kita semua. Saya Deedee
Achriani dari Jurnal Perempuan mengucapkan terima kasih kepada teman-teman yang sudah datang
dari berbagai wilayah, ada yang dari Bandung, Cirebon, Tuban, Jakarta, dan medianya juga ada yang
dari media cetak, televisi, radio, online, semua bisa berkolaborasi disini. Untuk selanjutnya saya
persilahkan Mbak Agustine untuk memberikan sambutan. (Deedee Achriani, Wakil Direktur YJP)



Training Panduan Media Meliput LGBT

Sabtu, 30 Mei 2015, Pk. 08.00-16.30

Bertempat di Casakhasa Garden Bistro

JI. Bungur No. 20

Kemang, Jakarta Selatan

Pengajar:

* Gadis Arivia (Filsafat, FIB Ul)

* Rocky Gerung (Filsafat, FIB Ul)

* Dewi Candraningrum (Pemimpin Redaksi Jurnal Perempuan)

* RR Sri Agustine (Ardhanary Institute)

Fasilitator:

* Deedee Achriani (Direktur Pengembangan Jurnal Perempuan)



Kata Sambutan

“Saya berterima kasih sekali
karena Jurnal Perempuan
membantu kita untuk
menyelenggarakan kegiatan
ini yang seluruhnya
diorganisir oleh Jurnal
Perempuan.”

-Sri Agustine




Harus ada pelatihan SOGIEB
(Sexual, Orientation, Gender,
Identity, Expression, and Bodies)
yang kaitannya dengan seksualitas
manusia secara umum, tidak
hanya LGBT, sehingga ada
pemahaman atau pengayaan
tentang seksualitas tersebut

Terima kasih Mbak Deedee, assalamualaikum warrahmatullahi
wabarakatuh,salam sejahtera bagi kita semua. Sebelumnya saya
mengucapkan terima kasih atas kehadiran teman-teman semua
untuk mengikuti kegiatan ini, Pelatihan Panduan Media Meliput
LGBT. Saya hanya akan sedikit cerita kenapa ada pelatihan ini.
Sebetulnya, sebelumnya Ardhanary Institute sudah melakukan
penelitian tentang bagaimana media ketika meliput LGBT. Dari
hasil penelitian itu, kita mewawancarai media televisi dan cetak,
kita juga banyak mengumpulkan hasil liputan-liputan baik yang
online, cetak, juga dari Youtube lewat televisi, dari hasil
penelitian kita 80% tidak memberitakan pemberitaan secara
faktual. Misalnya untuk kasus kriminalitas murni, tidak diangkat
kriminalitasnya yang menjadi highlight, tetapi nanti terkait
kepada identitas gender atau identitas seksualnya. Dan kita
mewawancara langsung para pemimpin redaksi, dan
rekomendasi dari para pemimpin redaksi itu adalah harus ada
pelatihan SOGIEB (Sexual, Orientation, Gender, Identity,
Expression, and Bodies) yang kaitannya dengan seksualitas
manusia secara umum, tidak hanya LGBT, sehingga ada
pemahaman atau pengayaan tentang seksualitas tersebut. Oleh
karena itu, pelatihan ini pada akhirnya bisa kita laksanakan dan
saya berterima kasih sekali karena Jurnal Perempuan membantu
kita untuk menyelenggarakan kegiatan ini yang seluruhnya
diorganisir oleh Jurnal Perempuan, karena Ardhanary Institute
belum mempunyai pengalaman untuk pelatihan-pelatihan
dengan jurnalis dan media. Jadi, itu sambutan dari saya, selamat
mengikuti pelatihan dari awal sampai akhir, dijamin materinya
akan menarik. Dan teman-teman akan berpikir sepertinya harus
ada lagi pelatihan semacam ini.

*RR. Sri Agustine, Direktur Ardhanary Institute



Perkenalan Peserta

Deedee Achriani: Terima kasih Agustine. Sebelum sesi pertama dimulai oleh Bapak Rocky Gerung,

kita akan melakukan sesi perkenalan terlebih dahulu.

Peserta: Selamat pagi saya Galis Remina Babay dari Majalah Kartini. Saya Margareth Aritonang dari
Jakarta Post. Nama saya Novaeny Wulandari dari varia.id. Saya Fitriyah dari Konfrontasi.com. Saya
Dhuha Hadiansyah dari rimanews.com. Saya Wisesa Wirayuda dari Suara Kita. Saya Leni dari SGDtv.
Saya Kris Herwandi dari cirebontrust.com, saya Elmy Pajrial dari bacaberita.com, saya Amanda
Siddharta dari Tempo English, saya Suci Wullanningsih dari Remotivi, saya Caecilia Mediana dari
Koran Kompas, saya Putri Puspita dari Fisip News UIN Jakarta, saya Ikhfal Alfazri dari Lembaga Pers
Mahasiswa IAIN Nurjati Cirebon, saya Arie dari Ardhanary Institute, saya Lily dari Ardhanary Institute,
saya Pradizza dari Ardhanary Institute, saya Vina dari Sanggar Suara, saya Purnama Sari
Pellupessy/Qory dari Arah Juang, saya Slamet Raharjo dari Jaringan Gay, Waria dan Lelaki yang
berhubungan seks dengan lelaki lain di Indonesia (Jaringan GWL-INA).

Deedee Achriani: Oke, baik, tepuk tangan untuk kita semua. Untuk mempersingkat waktu kita
persilahkan kepada Rocky Gerung.



Mater|

“Queer dan Demokrasi Radikal”

“Dalil demokrasi dihambat oleh
sinisisme terhadap tubuh
perempuan, terhadap tubuh
queer, terhadap tubuh
homoseks, terhadap tubuh
lesbian”

-Rocky Gerung




Rocky Gerung

Oke Selamat Pagi, saya Rocky Gerung dari
neraka. Kenapa neraka? Ada satu doa yang biasa
diucapkan laki-laki, saat dia bangun pagi, doa itu
bunyinya begini, “Terima kasih ya Tuhan karena
aku tidak dilahirkan sebagai seorang budak dan
tidak dilahirkan sebagai seorang perempuan”,
itu adalah doa yang paling kurang ajar. Dan saya
mau berdoa pagi ini, “Terima kasih ya Tuhan
karena aku dilahirkan sebagai seorang feminis
dan sebagai seorang jurnalis”. Jadi, hari ini kita
mau coba mencari jalan keluar untuk
mengucapkan dalil demokrasi yang hari-hari ini
dihambat oleh semacam sinisisme terhadap
tubuh perempuan, terhadap tubuh queer,
terhadap tubuh homoseks, terhadap tubuh
lesbian.

Satu soal yang terus mengganggu kita, dalam
dalil utama demokrasi, seluruh pengalaman
warga negara harus difasilitasi oleh negara. Dulu
pengalaman warga negara itu hanya laki-laki,
karena itu yang difasilitasi hanya pengalaman
laki-laki. Sekarang ada pengalaman perempuan,
dulu perempuan tidak masuk dalam kotak suara,
tetapi ada advokasi luar biasa dari gerakan
feminis. Ditunjang oleh eksplorasi teoritis dan
juga tajam sehingga akhirnya demokrasi
menyerah, bahwa perempuan akhirnya diberi
hak aktif, itu baru politik 50 tahun lalu. Jadi, kita
lihat sejarah panjang dari zaman Yunani sampai
abad ke-21, dimana tubuh di dalam demokrasi
identik dengan tubuh laki-laki, kenapa hanya
tubuh laki-laki yang mampu mengucapkan dalil
dengan rasionalitas? Perempuan dianggap tidak
mempunyai kemampuan untuk mengolah
rasionalitas. Kenapa? Karena demokrasi
dianggap bekerja sejauh umat warga negaranya
punya rasionaltas. Ini adalah tentang

peradaban, selama 25 abad tubuh perempuan,
nanti pada akhirnya juga tubuh queer, dianggap
sebagai non-existence, bukan sesuatu yang
eksis. Bahkan di dalam filosofi Aristoteles, kira-
kira 2500 tahun yang lalu mengatakan
perempuan itu adalah anak-anak yang bertubuh
besar, jadi yang bertumbuh adalah tubuhnya
bukan rasionalitasnya, karena itu, dia tidak
punya hak di dalam urusan publik atau urusan
polis. Dari segi itu anda melihat bahwa ada
evolusi pikiran manusia yang menghasilkan
kesetaraan hari ini di seluruh dunia dan di
beberapa tempat, kita masih hidup di abad
gelap, yaitu abad di mana perempuan dinistakan
tubuhnya. Bersama dengan penistaan itu,
seluruh psikologinya diganggu, abad misoginis,
sampai hari ini hidup di alam posmodern. Jadi,
pagi ini kita mau bongkar itu dan menginginkan
ada konfrontasi dengan today’s ism (isme-isme
pada hari ini). Jadi kita mau berkonfrontasi,
konfrontasi itu tentu pertama-tama harus
diupayakan melalui tulisan, sebab abad ini
bukan lagi abad konfrontasi fisikal tetapi abad
konfrontasi gagasan. Karena itu menulis seperti
jurnalis, artinya menemukan, menemukan
artinya menghasilkan, jadi seorang jurnalis abad
ke-21 bukan hanya sekedar menulis, tetapi
menemukan yang disembunyikan oleh
peradaban, dan dengan itu menghasilkan tata
cara berpikir baru. Saya mau ringkas itu dengan
berikut, tata cara berpikir feminis. Kita tau
istilah feminis bukan kehendak menghasilkan
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan,
tetapi sekarang istilah itu adalah istilah untuk
mengucapkan semua jejak pikiran yang
berorientasi pada kesetaraan adalah kegiatan
feminis. Jadi, bukan hanya perempuan tetapi
siapa saja yang ingin menghasilkan keadilan dan
kesetaraan, dia adalah feminis. Saya kira latar
belakang, waktu saya mulai mengajar feminisme



di Universitas Indonesia sebagai asisten lbu
Gadis Arivia, kolega dosen pria satu fakultas itu
kalau bertemu saya, dia bilang, “Eh Rock, lu
udah ganti kelamin ya? Kok lu mengajar
feminisme?” Saya bilang,”Ereksi saya sempurna,
bahkan lebih sempurna dari ereksi anda. Saya
tidak ganti kelamin, yang saya ganti adalah cara
berpikir saya tentang peradaban”. Oleh karena
itu, seorang scholar yang lulus kemarin and stop
learning feminism, uneducated the day after.
Tentu anda bertemu dengan pengamat, anggota
DPR, yang seluruh tubuhnya diarahkan untuk
berpikir diskriminatif. Anda bisa share nanti
pengalaman, bagaimana anda harus mengedit
pertanyaan anda supaya dia tidak tersinggung
sebagai seorang laki-laki. Setelah tulisannya
selesai, anda akan kembali ke desk anda, dan
redaktur utamanya akan bilang kok begini
tulisannya, karena si redaktur juga berpikir
secara patriarkis. Dengan kata lain, ruang
redaksi itu ruang rapat patriarkis, sama dan
sebangun dengan ruang rapat partai, ruang
rapat patriarkis, yang diucapkan disitu adalah
APBN yang berorientasi pada debt collecting,
APBN ditulis dalam upaya untuk memasukkan
anggaran itu ke dalam partai. Jadi, ruang redaksi
sama dengan ruang rapat partai adalah ruang
patriarkis. Kurikulum universitas juga adalah
ruang patriarkis, oleh karena itu mata kuliah
feminisme di Universitas Indonesia dianggap
sebagai bukan mata kuliah. Kenapa? Karena ada
ke-butahuruf-an akademis terhadap
perkembangan peradaban. Feminisme adalah
satu jalan pikiran yang berupaya untuk attacking
the very structure of patriarchy. Dengan kata
lain, kesetaraan antara feminisme, kegiatan
akademis, reportasi, jurnalisme, dan demokrasi
adalah membongkar hierarki dalam peradaban.
Di mana ada hierarki disitu ada dominasi,
dimana ada dominasi disitu ada diskriminasi,
dimana ada diskriminasi disitu ada keadilan.

Jadi, apa itu feminisme? Satu waktu nanti, 10
tahun ke depan, 20 tahun ke depan, feminism
equals to justice. Jadi anda akan dapat satu
sensasi bahwa mengucapkan feminisme artinya
mengucapkan masa depan keadilan, bukan
masa kini, karena masa kini dihantui dan
dikuasai oleh doktrin patriarkis. Feminisme
sendiri punya banyak cara memandang, ada
yang menganggap bahwa ketidaksetaraan itu
disebabkan oleh karena kita dianggap tidak
setara di depan hukum. Oleh karena itu,
perubahan hukum adalah perubahan yang
paling fundamental, anda tahu hukum
merumuskan subyek hukum, positive law di
dalam hukum, itu identik dengan laki-laki,
artinya subyek hukum dalam alam pikiran
hukum adalah pria dewasa berkulit putih,
heteroseksual, rasional, dan kalau bisa punya
propertl. Sejarah hukum sebetulnya ditulis
dalam upaya untuk mengamankan subyek
hukum yang adalah laki-laki. Karena perbuatan
hukum selalu terjadi di dunia publik yaitu konflik
antara dua laki-laki. Sehingga kalau ada konflik
antara laki-laki dan perempuan atau konflik itu
terjadi dalam ranah privat, maka dianggap itu
bukan wilayah proteksi hukum, karena wilayah
privat bukan wilayah hukum. Jadi dengan kata
lain, hukum hanya mengenal delik yang terjadi
di antara dua laki-laki. Konsekuensinya jauh,
delik yang terjadi dalam ruang privat, dianggap
bukan delik. Itu sebabnya kalau ada perempuan
dibunuh dalam ruang privat, di keluarga, maka
hukum mengatakan itu adalah urusan privat.
Dan kita tahu sebetulnya yang terjadi adalah
lebih banyak perempuan tewas di dalam dunia
rumah tangganya, ketimbang yang tewas karena
gagal mengemudikan mobil di jalan raya, karena
dianggap perempuan tidak bisa berpikir. Lebih
banyak perempuan yang mati di dalam dunia
keluarga, daripada meninggal di dunia publik.



Lebih banyak perempuan yang
mati di dalam dunia keluarga,
daripada meninggal di dunia
publik. Angkanya tidak bisa
pernah diucapkan, tetapi di
dalam keluarga lah terjadi
silent crime.

Padahal keluarga atau rumah tangga dianggap sebagai istana
perempuan, tetapi faktanya keluarga itu, rumah tangga itu,
domestik itu, adalah killing field buat perempuan. Angkanya
tidak bisa pernah diucapkan, tetapi di dalam keluarga lah
terjadi silent crime. Karena tadi mitos bahwa urusan privat
tidak boleh dicampuri. Oleh karena itu kalau kita mengatakan
hari ini apa wajah politik dunia, apa wajah politik kita, politik
Indonesia sangat berwajah perempuan, yaitu perempuan yang
babak belur wajahnya dianiaya oleh suaminya karena hanya
telat bikin kopi, perempuan yang disiksa karena menemukan
chatting rahasia suaminya di dalam BBM nya maka dia disiksa,
perempuan yang terus menerus sakit jiwa karena disuruh
aborsi oleh pacarnya. Jadi wajah perempuan itu adalah wajah
yang sebetulnya terlihat secara telanjang dan disembunyikan
secara statistik. Kita jurnalis dan akademis memiliki tugas yang
sama yaitu membongkar statistik itu dengan mencari
keterangan mengapa yang disebut keadilan di monopoli terus-
menerus oleh diskursus laki-laki. Perubahan di bidang hukum,
oke. Cara mengubah hukum adalah proyek kaum liberal, kalau
kita setara di depan hukum, maka keadilan dengan sendirinya
adalah end result dari politik penyetaraan itu. Tetapi itu tidak
cukup. Jalan pikiran itu kemudian dibantah oleh kalangan
feminisme sosialis misalnya, persoalannya bukan pada hukum,
tetapi pada mode of production dari society. Selama
masyarakat dihidupkan dalam sistem kapital, selama itu ada
eksploitasi dalam hubungan laki-laki dan perempuan. Jalan
pikirannya adalah kapitalisme mengeksploitasi laki-laki dan
laki-laki mengeksplotasi perempuan di dalam keluarga. Jadi di
ruang publik laki-laki itu dia dieksploitasi kapitalisme, dia
marah-marah, dia pulang ke rumah, dia ekspresikan itu dalam
keluarga. Maka ada semacam rantai eksplotasi, dia
dieksploitasi di ruang publik lalu efeknya masuk di ruang
keluarga. Itu analisis dari feminis versi sosialis. Tapi kemudian
datang feminis radikal menganggap bahwa itu tidak cukup,
problemnya bukan sistem sosial tetapi otonomi tubuh. Dengan
kata lain, selama perempuan tergantung secara seksual kepada
laki-laki, selama itu dia akan mengalami seluruh disorientasi
rasional dan menganggap dirinya adalah wajar untuk
dieksploitasi.



Jadi ketergantungan seksual menyebabkan
ketergantungan ekonomi. Itu adalah kritik dari
feminis radikal. Maka dari itu, feminis radikal
mempunyai jalan keluar, berhentilah
mengkonsumsi seks dalam heteroseksual, karena
dalam heteroseksualitas eksplotasi itu menjadi
legal. Lesbianism mengambil jalan keluar, bahwa
tubuh perempuan punya kemampuan untuk
auto-eroticism, mengambil sensasi seksualnya
sendiri tanpa bantuan penis laki-laki. Laki-laki
kalau dia mau orgasme, dia perlu alat, entah itu
vagina perempuan yang dia anggap sebagai alat
untuk menghasilkan orgasme atau tangannya
sendiri untuk menghasilkan orgasme. Di dalam
penelitian ilmu pengetahuan, perempuan dengan
diam saja dia bisa mengalami orgasme. Karena
anatomi vagina perempuan memungkinkan dia
mengalami auto-eroticism. Dulu kan dari erektil,
klitoris itu didudukkan sedemikian rupa oleh
Allah, sehingga fantasi atau satu gerak kecil di
dalam area selangkangan bisa menimbulkan
orgasme bagi dia. Tetapi itu mau mengatakan
bahwa fantasi perempuan tentang seksualitas
jauh lebih luas dari fantasi laki-laki yang sekedar
hidup secara teknikal untuk diperoleh. Mungkin
perempuan mempunyai kemampuan
memperoleh orgasme sekedar dengan
whispering semacam eargasm (mendengarkan).
Tentu akan banyak bantahan terhadap teori itu.
Namun minimal ada upaya untuk mengatakan
bahwa kesetaraan secara hukum versi liberal
tidak cukup bila kesetaraan secara ekonomi yang
dikritik feminis sosialis tidak dilayangkan, tetapi
juga tidak cukup bila kita tidak menghormati
otonomi tubuh perempuan. Dan pada saat itu
kemudian kita masuk apa yang mau saya sebut
sebagai pengalaman ketubuhan manusia. Selama
ini demokrasi hanya mengenal satu jenis
pengalaman yaitu pengalaman heteroseksual.
Karena itu seluruh undang-undang, seluruh
sistem kultur kita, seluruh semiotik jurnalistik
kita, dituntun sebenarnya secara diam-diam oleh

apa yang kita sebut sebagai rasionalitas versi
hukum. Kalau misalnya ada pengalaman lesbian,
maka itu adalah pengalaman antara satu
perempuan dengan perempuan yang lain. Anda
tanya pada universitas, apa itu lesbianisme?
Lesbian itu adalah percintaan antara perempuan
dan perempuan. Karena kita tidak punya
kosakata untuk menggambarkan tipologi
pertanyaan itu. Padahal istilah perempuan adalah
istilah yang hanya kompatibel dalam relasi
heteroseksual. Anda menyebut perempuan di
dalam upaya untuk menggambarkan ada seks
yang laki-laki. Jadi lesbian bukan pengalaman
antara dua perempuan, tetapi pengalaman baru
yaitu pengalaman lesbian. Ethics nya itu lain dari
ethics heteroseksual. Tapi karena kita tidak tahu
mau mengatakan apa, maka kita bilang itu
hubungan seksual antara dua perempuan. Maka
dianggap hubungan seksual antara dua
perempuan yang dua-duanya sedang menguiji
dua laki-laki. Jadi jenis pengalaman itu tidak
mampu dirumuskan dengan bahasa kita. Karena
bahasa kita memang dibuat untuk mengedarkan
pengalaman laki-laki saja. Sekali lagi saya mau
mengatakan jenis justice yang diproduksi oleh
pengalaman seksual dua perempuan tadi adalah
pengalaman yang tidak dikenal peradaban. Baru
belakangan misalnya ada Irlandia merayakan
perkawinan sesama jenis. Mungkin kita lebih baik
sebut sesama jenis lebih masuk akal. Tapi kata
perempuan itu kata khas yang dipakai di publik
untuk mengatakan bahwa anda disebut
perempuan selama ada laki-laki. Kata itu
kemudian kita revisi dalam pengertian kita
menghasilkan justice, karena itu kita memakai
istilah Jurnal Perempuan. Karena yang kita ingin
approach adalah justice, bukan hanya pada
perempuan saja tetapi pada semua jenis relasi,
termasuk relasi lesbian, termasuk relasi queer.
Saya singgung sedikit soal queer. Queer artinya
ngaco, queer artinya salah, queer artinya aneh,
queer artinya tidak tepat, dulu kata itu



dimaksudkan seperti itu. Tetapi kira-kira 20-30
tahun yang lalu, orang mulai mengatakan segala
jenis yang disebut “ngaco” itu sebetulnya disebut
demikian karena sinisisme dan misoginisme.
Sehingga sekarang ada mata kuliah queer di
dunia. Dan itu dipakai bukan sekedar hanya
menjelaskan relasi tubuh, tetapi menerangkan
ekonomi yang queer, sosiologi yang queer,
culture yang queer. Intinya adalah kita sudah
masuk dalam plethora baru, yaitu berupaya
untuk paling tidak menghormati perbedaan. Dan
meminta negara untuk menghromati itu juga.
Jadi ada evolusi, ethics evolve. Dulu perempuan
tidak boleh mempunyai hak pilih, dulu buruh
tidak boleh mempunyai properti. Sekarang ada
evolusi ethics bahwa perempuan dan buruh
sama-sama pemegang hak. Dan evolusi terakhir
adalah evolusi queer. Bahwa pengalaman antara
lesbian harus dimintakan penghormatan oleh
negara. Karena negara tidak boleh menilai
pengalaman itu, dia hanya mengiyakan dan
memproteksi pengalaman itu. Ada pengalaman
yang lebih eksotik lagi, pengalaman seksual
antara lesbi dan lesbi, homo dan homo, laki dan
laki, sama saja. Homo artinya bukan laki dan laki,
itu pengalaman lain. Karena ethics jenis
kesadaran yang dihasilkan oleh relasi seksual
antara dua laki-laki atau dua perempuan juga
tidak dikenal oleh konvensi-konvensi
kebudayaan. Sekarang anda bayangkan satu jenis
pengalaman yang lebih eksotik lagi, relasi seksual
antara seorang lesbi dan seorang homo, juga itu
jenis pengalaman. Negara akan bilang kita tidak
akan memproteksi pengalaman itu. Kenapa?
Karena itu bertentangan dengan agama. Negara
tidak ada urusan dengan soal agama, urusan
negara adalah memproteksi pengalaman itu.
Demokrasi diuji secara radikal pada kemampuan
dia untuk memproteksi jenis pengalaman warga
negara. Jadi kalau negara merasa terganggu,
maka negara masih dalam status patriarki. Jika
pemimpin redaksi merasa terganggu dengan

tulisan anda, maka pemimpin redaksi masih
dalam status patriarki. Berarti dia tertinggal 20
abad dari batu akik yang dia pegang, batu akiknya
lebih beradab daripada dia. Jadi kita lihat ada
evolusi di dalam ethics. Kalau anda lihat misalnya
kalau anda punya anjing di Amerika, anjing itu
harus didaftarkan menjadi anggota keluarga. Bu
Gadis punya banyak anjing di Amerika. Sebagai
anggota keluarga, itu adalah satu tahap untuk
menghargai hak anjing untuk diasuh oleh
keluarga. Sekarang di Prancis, ada upaya untuk
menguji apa istilah “citizen”, warga negara itu,
hanya berlaku pada manusia. Karena ada
diskursus bahwa Prancis mulai melihat
kemungkinan menjadikan semua burung, kucing,
anjing peliharaan sebagai warga negara Prancis.
Hal yang kita anggap aneh, tetapi ethics evolve.
Dulu perempuan juga tidak dianggap sebagai
warga negara karena dia tidak punya rasionalitas.
Sekarang anjing sama kucing, misalnya,
bagaimana mereka mau menjadi warga negara,
mereka tidak punya rasionalitas. Tetapi
ukurannya bisa menjadi lain bahwa mereka
sama-sama mengkonsumsi oksigen, karena itu
berhak untuk memperoleh distribusi oksigen dari
alam. Jadi ethics evolve, rationality does. Kita ada
di dalam situasi itu, semacam situasi post-
humanity. Saya mau terangkan ini sebagai
pengantar supaya dibongkar cara berpikir kita
untuk melihat dunia tidak sesempit tajuk rencana
koran. Menjadi jurnalis artinya berpikir think the
unthinkable. Itu artinya konfrontasi dengan
established ideas yang diedarkan oleh koran-
koran. Sampai sekarang setiap hari kita lihat
koran semacam itu, tadi saya baca koran dari
Malaysia, dia bilang begini, “Menteri Pendidikan
Malaysia mengatakan hati-hati dengan anak
anda, sebab dia mesti diajarkan cara
mengidentifikasi homoseks atau lesbian”,
misalnya orang memakai v-neck dianggap
homoseks. Jadi doktirn itu dimasukkan, disini
juga diam-diam seperti itu. Akibatnya ruang



demokrasi dari homoseksual, dari lesbian, dari
queer, yang adalah warga negara, ruangnya itu
hanya sebatas toilet. Demokrasi di dalam toilet
saja. Begitu dia keluar toilet, dia mesti edit
bahasa tubuhnya, supaya dia tidak terlihat queer,
bahwa dia lesbi, dia homo, bahwa dia
transseksual. Jadi demokrasi menyiksa warga
negaranya sendiri. Siksaan itu bisa kita hilangkan
kalau kita bisa mulai paling tidak mencicil istilah-
istilah, di dalam modul itu akan diterangkan, dan
mulai berdebat dengan pemimpin redaksi yang
tidak di training secara etis untuk melihat
demokrasi secara baru. Tugas forum ini nanti
adalah mengucapkan. Oke buat sementara
sampai situ, setengah jam, saya masih ada
setengah jam untuk diskusi. Jadi kira-kira itu
pengantar saya, saya akan jawab pertanyaan
yang paling tidak masuik akal sekalipun dan
berupaya untuk membujuk anda bersama-sama
kita, membujuk secara dewasa, bahwa kita ingin
menghidupkan satu era baru di Indonesia dalam
publik Jakarta, minimal, yaitu era untuk
menghargai keragaman pengalaman seksual.
Terima kasih.




Tanya & Jawab

Kris Herwandi

(cirebontrust.com)

Di dalam istilah jurnalis dikatakan bahwa
berita harus berimbang. Tetapi bagaimana
kalau berita berimbang itu menciptakan
hierarki di masyarakat antara mayoritas dan
minoritas, mayoritas adalah orang yang
bermoral, religius dan sebagainya,
sedangkan orang yang minoritas adalah
orang yang tidak bermoral.

Saya rasa berita tidak lagi berimbang,
karena berita harus melampaui yang
berimbang itu kalau terjadi hierarki
dalam masyarakat. Saya menangkap apa
yang dikatakan Bung Rocky bahwa
semacam ada paradigma baru dalam
menulis berita, jika kita melihat kondisi
realita jurnalis kekinian. Dari situ,
bagaimana dengan istilah berimbang?
Yang kedua mengenai warga negara,
saya tertarik dengan diskursus bahwa
anjing, kucing, dan burung akan dijadikan
warga negara. Saya melihat ada
ketimpangan yang luar biasa jika hewan
diberikan sertifikat, tetapi di sisi lain kita
melihat bahwa banyak perempuan yang
mengalami eksploitasi dan
terobjektivikasi, misalnya perempuan
yang striptease di bar. Jadi, pada satu sisi
yang bukan manusia ini diberikan
penghargaan yang luar biasa, tetapi di
sisi lain ada beberapa manusia yang tidak
diperlakukan dengan penghargaan yang
sama. Bagaimana tanggapan Bung
Rocky? Terima kasih.



Rocky Gerung: Yang pertama dulu tadi, kalau yang
mayoritas yang dianggap bermoral dan rasional,
maka yang berimbang artinya memberitakan yang
irrasional dan immoral. Sampai orang mengerti
bahwa publik itu diskriminatif justru terhadap yang
tidak bermoral. Di dalam teori semiotik jurnalis,
kalau ada subjek A yang kita anggap anggun,
berkulit putih, cerdas dan botak, soleh karena
senyum terus, lalu kita anggap ini yang standar,
mayoritas. Adanya senyum ini sebetulnya, adanya
kecerdasan itu, adanya kesolehan itu, adanya
whiteness itu, dipertahankan dengan cara menolak
terus yang bukan ini, B. Saya belajar sketsa dari
Dewi Candraningrum. A hanya stabil, selama B
dibuat terus-menerus instabil, yang satu hanya
stabil jika yang kebalikannya dibikin unstable. Jadi,
selama B ditolak terus-menerus, A ada. Jadi, adanya
A sebenarnya tergantung pada adanya B. Dalam
teori kita sebut ini sebagai binary opposition. Jadi,
selama A kita rayakan, sebetulnya yang kita lakukan
bukan merayakan yang A, tetapi meminggirkan yang
B. Padahal adanya A hanya selalu eksis selama B
dibuat tidak eksis. Jadi, ada politics of exclusionary,
politik untuk terus-menerus mengeluarkan. Kalau
anda lihat gambar ini, kalau modul ini tiba di
pemimpin redaksi, dia akan bilang, “Gede banget
kakinya ini! Masak pakai rok? Kayak kaki bencong!”.
Di dalam pikirannya, ini tidak boleh ada dan harus
diganti dengan Madonna. Justru Madonna yang
pertama kali menghina masalah kedua dan menolak
apa yang Kris bilang, Madonna tidak merasa
dieksploitasi, justru dia mengeksploitasi
penontonnya, dan mereka mau membayarnya. Jadi
itu adalah wilayah tafsir kita. Seorang penari
striptease, dia bilang waktu dia menari, itu bukan
dia, dia mengeksplotasi dua orang bupati yang
sedang menonton striptease di situ, sehingga
mereka keluar uang terus. Jadi moralitas yang kita
paksakan dengan dalil-dalil tradisional justru
rebound, harus kita tafsirkan dengan cara seperti

ini. Ada sekarang soal undang-undang pornografi,
tiba-tiba Menteri Perlindungan Anak membuat
peraturan bahwa anak-anak SMP dan SMA harus
ditentukan jenis ponselnya, untuk mencegah
mengakses pornografi, anak-anak harus dilindungi,
yang memang ada undang-undangnya bahwa anak
tidak boleh nonton pornografi. Tetapi yang lebih
aneh lagi misalnya, pada saat yang sama Menteri
Pendidikan bilang bahwa kita akan memberikan
tablet gratis kepada semua anak SD. Jadi dua
kebijakan yang dua-duanya ingin showoff saja,
pamer bahwa ada berita di koran, tidak didasarkan
pada reason. Ini merupakan kebodohan, karena
bereaksi terhadap sesuatu yang tidak didudukkan di
dalam ketelitian akademik untuk bisa melihat
persoalannya. Tiba-tiba ada darurat miras,
pornografi. Darurat itu artinya jika separuh orang
Indonesia menikmati pornografi, atau kalau dalam
satu malam 20 orang meninggal di Kemang karena
miras, karena di Kemang hanya ada 30 orang. Jadi
sensasi itu diedarkan seolah-olah kedaruratan ada
dimana-mana. Padahal yang darurat adalah cara
berpikir patriarkis. Persoalannya adalah kita tidak
menertibkan kosakata publik. Sehingga kita
dipaksakan untuk berpikir secara hierarkis, darurat
adalah apa yang disebut anggota DPR, menteri
sebagai darurat. Satu waktu nanti misalnya ada
darurat lesbian, darurat homoseksual, karena ada
kebencian melihat perbedaan pengalaman lain di
dalam kehidupan manusia. Saya kira saya menjawab
dua itu tadi kepada Kris. Soal berimbang, kalau anda
seorang jurnalis yang peka terhadap ketertindasan,
berimbang artinya mengucapkan perspektif
ketertindasan. Affirmative action adalah dalil pers di
dalam mempersoalkan tadi, soal berimbang.
Misalnya dalam kasus berimbang, jangan
mewawancarai lesbian saja dong, wawancarai
heteroseks juga. Heteroseks ngapain diwawancarai,
dia mendominasi diskursus publik ngapain
diwawancarai. Ada soal lain.



Kalau saya menilai, sebenarnya dunia jurnalistik
itu tidak perlu cover both side. Dia harus
berpihak. Tugas kita di jurnalis itu adalah
bagaimana mendongkrak yang tidak imbang jadi
berimbang, disitulah keberpihakan kita. Berbicara
keberpihakan, berarti berbicara soal mindset,
pola pikir. Kalau berbicara pola pikir, ada
semacam rantai yang sejak dulu kita amini itu
kemudian menjadi sebuah sistem dan kita
kemudian dipaksa untuk sulit keluar dari sistem
itu. Dari situlah saya melihat bahwa peran kita
baik sebagai jurnalis atau penulis harus membuka
itu. Yang kedua soal pornografi, kalau saya tidak
salah beberapa web yg diblokir Menkominfo
mengandung keyword pornografi, bahkan lesbian.
Kita bisa melihat ada keberpihakan negara,
anggaplah kemudian saya mengatakan LGBT

Purnama Sari Pellupessy/Qory

(Arah Juang)

sebagai minoritas yang kemudian harus
diadvokasi untuk menjadi setara itu tidak
berpihak sama sekali. Menurut pak Rocky sendiri
apa yang kemudian dapat kita lakukan? Selain
kita harus beradu argumen.

Rocky Gerung: Yang mesti dilakukan dua. Pertama, berpikirlah di dalam upaya untuk membawa
margin ke tengah, politic of bringing the margin back into the centre. Kedua, lakukan affirmative
action. Dan dua-duanya berarti melakukan subversi di dalam penulisan, menyelundupkan justice
di dalam essay dan reportase, kalau anda gagal untuk attacking the possibility dari hierarki berpikir
pemimpin redaksi misalnya. Tapi itu harus menjadi pekerjaan yang datang dari dalam hati,
keinginan untuk meluaskan keadilan, meluaskan perspektif. Tata bahasa jurnalis sekarang isinya
patriarkis, koran berbahasa inggris pun isinya seperti itu bahkan isinya anti gerakan lingkungan.
Sebetulnya dalam tata bahasa baru dunia, kita tidak lagi ngomong do you speak English? do you
speak French? Tapi, do you speak feminism? do you speak environmetalism? do you speak animal
rights? Pemimpin redaksi harus pick itu. Jadi kita harus di dalam situasi diskursif dengan rapat
redaksi, kalau rapat redaksi ucapkan i do speak feminism. Itu intinya.



Saya ingin berkomentar sedikit tentang cover
both side, dalam pengertian saya cover both
side itu berbeda dengan pengertian tidak
berimbang. Karena kalau cover both side itu
berarti menangkap suatu peristiwa dari dua
sisi. Kalau kondisi pers harus memihak,
menurut saya itu dalam kondisi pers sebagai
independen. Jadi itu dua sisi yang berbeda,
dalam pandangan saya pers itu memang
boleh berpihak tetapi dia harus cover both
side, bukan dua hal yang dipisah. Jadi
misalnya kita berbicara tentang LGBT, maka
yang dimintai pendapat dari pihak Mas Rocky

dan dari pihak lesbiannya. Tetapi kalau orang

J\ yang tidak terlibat dalam hal itu tidak ada

h,{M hubungannya, jadi harus dari dua pihak. Jika
misalnya mau independen, tulisan itu, media

nya atau pers nya boleh menyatakan apa

Martha Warta Silaban (Tempo) yang disampaikan oleh pengamat, atau yang
disampaikan oleh LGBT-nya. Begitu Mbak
maksud saya.

Purnama Sari Pellupessy (Arah Juang): Dalam hal penulisan dan penyaringan berita memang cover
both side itu sangat diperlukan dalam media mainstream. Akan tetapi, dalam kenyataan kadang-
kadang saya melihat kecenderungan bahwa di dalam berita itu tidak menjadi seperti itu. Misalnya,
kasus pembunuhan di Jogja, yang diminta keterangan polisi dan keluarga korban, namun di
beberapa media dalam beritanya menyatakan bahwa keluarga korban melihat korban sudah
meninggal di kamar kos, sedangkan polisi mengatakan korban diindikasikan mengalami hubungan
yang tidak sehat sehingga kemudian dia dibunuh. Kata ‘indikasi” menurut saya sangat
mengambang. Karena dalam membuat suatu pernyataan harus berdasar apa yang terjadi, apalagi
misalnya kepolisian. Itu yang saya katakan tidak berimbang. Mungkin berbeda dengan cover both
side, karena saya media independen mungkin cover both side nya berbeda. Tetapi kalau Mbak
maksud tadi soal cover both side media mainstream, saya juga banyak sekali melihat ketidak-cover
both side-an dalam media-media mainstream.



Istilah cover both side itu
sendiri dibangun di dalam
tradisi modernitas, di
dalam sejarah pers. Dan
karena itu dia bias
sebetulnya terhadap
unsur patriarki.

Rocky Gerung: Selalu battlefield nya ada di situ. Tetapi istilah cover
both side itu sendiri dibangun di dalam tradisi modernitas, di dalam
sejarah pers. Dan karena itu dia bias sebetulnya terhadap unsur
patriarki. Bahkan di dalam pembuatan kalimat koran, kalimat jurnalis,
kalimat itu dikonstruksi menjadi logis, teratur, dan mudah.
Masalahnya adalah perempuan itu tata bahasanya tidak begitu. Jadi
tata bahasa dunia adalah tata bahasa laki-laki. Saya mengucapkan tadi
dalam upaya untuk melogiskan pikiran saya, ada semacam
government logic, karena saya tidak dibiasakan ikut mengucapkan
sesuatu melalui pengalaman ketubuhan saya. Perempuan berbicara
dan mengucapkan dalil dengan otak dan pengalaman ketubuhannya,
itu yg disediakan oleh alam. Apa yang terjadi misalnya kalau seorang
perempuan gagap dan gugup dalam mengucapkan kalimat, pemimpin
redaksinya akan bilang ‘Anda tidak berpikir rasional’. Padahal dia
gagap dan gugup karena ide dia tidak bisa diwakilkan oleh grammar
yang sudah baku, dia mau mengucapkan kegelisahannya tetapi
kalimat yang terucap adalah indikatif, yaitu adalah kalimat laki-laki.
Bahasa kita sebenarnya adalah bahasa ayah, words of a father. Kalau
perempuan gagal mengucapkan, di psikologi akan disebut delirium,
artinya sakit jiwa. Padahal bukan dia gagal, bahasanya tidak cukup
untuk mewakili. Itulah yang menyebabkan perempuan dalam posisi
unspeakable. Hal ini diselesaikan oleh feminis prancis, dengan mulai
melakukan gaya penulisan perempuan, bahasa perempuan, diksi
perempuan, beberapa diantaranya Luce Irigaray, Cixous.
Pengucapannya tidak dimungkinkan melalui bahasa. Cover both side
ditulis sebagai dalil rasionalitas yang memulai dengan suatu analisis
psikologi terhadap ketololan laki-laki dalam berbahasa. Sehingga
perempuan bilang sekarang kami mempunyai dua bahasa, yaitu
bahasa yang logis, terstruktur, well established, grammar-nya bagus,
dan bahasa perempuan yang penuh gairah, yang pengucapannya tidak
memungkinkan diwakili tata bahasa Indonesia. Jadi kita ada di situ
dalam upaya untuk memperluas kemanusiaan, kita juga bongkar cara
berbahasa. Cover both side ditulis sebagai dalil rasionalitas pers,
berdasarkan grammar-nya. Itu idenya dan hari ini kita coba bikin
semacam refleksi, kemampuan kita untuk mengucapkan masalahnya
bahwa pers harus keluar dari dalil laki-laki yang disimpulkan dengan
analisa queer theory, minoritas seksual, minoritas rasial, minoritas
keyakinan. Saya hanya mau mengantarkan itu. Semoga ada semacam
wake up call bahwa jurnalisme adalah jurnalisme keadilan. Di dalam
doa semacam itu, kita bisa mengatakan bahwa bila anda dilahirkan
sebagai jurnalis, maka anda dilahirkan sebagai feminis. Terima kasih.



. “Kesetaraan dan keberagaman
M at e r I itu dipakai untuk menandakan
adanya kesempatan yang sama,
equal opportunities.”

“Kesetaraan dan Keragaman”

-Gadis Arivia

Gadis Arivia



Terima kasih Rocky Gerung. Tadi Rocky
menyinggung dan berbicara soal perbedaan
melahirkan kebencian. Kebencian ini tadi dia
juga katakan didasarkan karena bahasa kita
yang tidak cukup. Sehingga pemimpin redaksi
dan jurnalis tidak bisa melakukan cover both
side, karena infrastruktur bahasanya tidak
cukup, ketika dia mau menulis, atau ketika
pemimpin redaksi mau memutuskan berita apa
yang harusnya masuk. Sekarang kita berbicara
mengenai LGBT. LGBT menuntut kita untuk juga
mempunyai bahasa yang cukup, apakah bahasa
kita sudah cukup dalam hal knowledge kita soal
LGBT? Kebetulan, ini yang tadi covernya sudah
disinggung, cover dari Mbak Dewi. Saya bagikan
saja bukunya. Supaya kita mempunyai bahasa
yang cukup tentang apa yang ingin kita
bicarakan hari ini. Dan bahasa apa saja yang
dibolehkan dan tidak dibolehkan dalam
pembahasan kita hari ini. Karena saya
menggeluti ini sudah lama, tetapi ternyata
bahasa terus berevolusi. Sehingga ada bahasa
yang selama ini kita anggap wajar ternyata
tidak wajar. Misalnya tadi Agustine berbicara
soal SOGIEB, saya jarang sekali melihat di
media kata itu. SOGIEB adalah orientasi
seksual, identitas gender, ekspresi gender, dan
tubuh sebagai jenis kelamin biologis, adalah
terminologi internasional yang digunakan untuk
mengangkat wacana keragaman orientasi
seksual, identitas gender, ekspresi gender, dan
jenis kelamin. Disini dapat dilihat berbagai
istilah, misalnya gay merupakan kata sifat yang
biasa digunakan untuk menggambarkan orang
yang memiliki ketertarikan fisik, romantik, dan
atau emosional terhadap orang yang sama jenis
kelaminnya, istilah gay merujuk baik kepada
laki-laki maupun perempuan (gay men, gay
women), tetapi sebagian besar komunitas gay
women lebih senang menyebut dirinya lesbian.
Jadi anda mesti sensitif terhadap bahasa ini

juga. Dalam gerakan hak asasi manusia LGBT,
baik secara nasional dan internasional, istilah
gay digunakan untuk identitas laki-laki, namun
ada warning nya disini, hindari mengidentifikasi
kelompok gay sebagai homoseksual karena
merupakan istilah ketinggalan zaman dan
bernuansa menghina dan offensive terhadap
banyak lesbian dan gay, ternyata evolving
bahasa ini. Ini adalah daftar yang sudah disusun
dan mudah-mudahan berguna buat anda nanti
kalau mau menulis tentang ini. Yang saya mau
sampaikan hari ini adalah tentang banyak hal.
Pertama adalah tentang keragaman. Kita punya
persoalan di negara ini tentang keragaman.
Tidak usah berbicara tentang keragaman
orientasi seksual, keragaman etnis dan agama
saja hebohnya setengah mati. Apalagi kita
berbicara tentang keragaman orientasi seksual
yang sesungguhnya begitu kaya, seharusnya
kita bersyukur dengan keragaman orientasi
seksual kita. Kalau kita berbicara tentang
keberagaman itu sebetulnya sudah secara
implisit dan eksplisit kita berbicara tentang
kesetaraan. Karena kalau kita sudah beragam,
berarti kita menghargai perbedaan, berarti kita
menghargai kesetaraan. Kesetaraan selalu
dikaitkan dengan keberagaman dan
keberagaman selalu dikaitkan dengan
kesetaraan. Kesetaraan dan keberagaman itu
dipakai untuk menandakan adanya kesempatan
yang sama, equal opportunities. Jadi meskipun
anda agamanya berbeda, atau orientasi
seksualnya berbeda, atau etnisnya berbeda,
semua mempunyai equal opportunities. Secara
hukum kita tahu bahwa kita tidak bisa bersikap
diskriminatif. Kalau kita menolak keberagaman,
kalau kita menolak kesetaraan, itu artinya kita
diskriminasi. Apa yang disebut diskriminasi bisa
seks, gender, disabilitas, agama, kepercayaan,
ras, dan juga umur.



Professor Toeti Heraty, Professor saya, suka sebal
sekali kalau misalnya ada dosen muda yang
bertanya, “Prof. sehat-sehat kan?”, Prof Toeti
bilang kepada saya, “Kayak saya mau mati saja”.
Kita tanpa sadar mengatakan itu kepada orang
tua. Menurut anda apa definisi kesetaraan dan
keberagaman? Karena kita seringkali merasa
tahu. Untuk kita tahu, saya mau membuat
aktivitas supaya kita tahu sebetulnya
keberagaman ini. Karena tanpa bicara tentang
keberagaman kita tidak bisa tahu apa yang
disebut dengan LGBT. Kita punya 4 kelompok.
Kelompok 1, coba cari di internet, sepeti apa itu
model? Cari gambar model. Kelompok 2, cara di
internet, seperti apa yang disebut atlet?
Kelompok 3, seperti apa yang disebut dengan
pekerja bangunan? kelompok 4, seperti apa yang
disebut dengan konsultan kecantikan? Cari satu
saja mana yang menurut anda yang tepat? Saya
beri waktu 5 menit. Ayo kelompok model. Satu
menit lagi ya.

Martha Warta Silaban (Tempo): Gambar ini
dipilih oleh media, menggambarkan pekerja yang
bekerja membangun rumah atau gedung, bekerja
di luar rumah, penuh resiko, secara fisik berotot,
kemungkinan juga sebagai pencari nafkah.

Gadis Arivia: Terakhir, konsultan kecantikan?
Wow ada silikonnya.

Vina (Sanggar Suara): Ketika searching, silikon
dan waria dianggap identik. Padahal laki-laki juga
suka memakai silikon untuk memperbesar otot
atau penis.

Gadis Arivia: Kelompok atlet memilih atlet
lompat gawang, karena badannya bagus.
Kelompok model memilih ini karena model ini
memiliki ciri unik, yaitu walaupun memiliki
kekurangan fisik, tetapi dia bisa tetap menjadi
model. Kelompok pekerja bangunan memilih
gambar ini karena dia laki-laki, secara fisik

berotot, dan pencari nafkah di keluarga.
Kelompok konsultan kecantikan memilih gambar
ini karena ternyata laki-laki bisa menjadi
konsultan kecantikan. Masing-masing kelompok
jawabannya menarik, terutama jawaban
kelompok terakhir, yang menunjukkan bahwa
keberagaman itu ada dalam cara kita berpikir.
Jadi kalau dalam cara berpikir kita tidak ada
keberagaman tentu saja kita tidak bisa
menghargai perbedaan. Bagaimana jurnalis kalau
cara berpikirnya sudah beragam, dia akan
memilih untuk bisa mengimajinasikan ada model
yang berbeda, bukan model yang langsing lagi,
seperti kelompok pertama mengatakan bahwa
orang yang memiliki cacat fisik juga bisa menjadi
model. Ada juga atlet yang tidak mempunyai kaki,
tetapi dia bisa menjadi atlet yang sangat terkenal
dan sangat produktif. Pekerja bangunan ternyata
tidak hanya dilakukan oleh laki-laki, jadi hal ini
bisa difalsikasi, bahwa perempuan pun bisa
menjadi pekerja bangunan. Di Bali kalau saya
lihat banyak pekerja bangunan perempuan,
tetapi sayangnya bukan dalam arti keberagaman,
dalam arti bahwa perempuan di Bali harus
mengangkat yang berat-berat. Jadi berbeda cara
berpikirnya, kalau disini untuk menghargai
kesetaraan, tetapi di Bali yang kita lihat adalah
penindasan, bahkan laki-lakinya sabung ayam,
lalu ibunya yang bekerja. Konsultan kecantikan
ternyata juga bisa laki-laki, bahkan mereka bisa
sama bagusnya dengan konsultan kecantikan
perempuan. ini adalah contoh-contoh kita untuk
kita mulai berpikir berbeda, kita mulai berpikir
bahwa ada yang namanya keberagaman. Ketika
kita sudah berpikir tentang keberagaman, kita
berpikir tentang kesetaraan. Keberagaman
artinya menghargai perbedaan antara orang
dimana keberagaman itu dapat berkontribusi
pada pengayaan, kreatifitas, dan kerja yang
produktif.



Justru orang yang berbeda, masuk dalam
kelompok kita, masuk ke dalam keluarga
kita, masuk di dalam lingkungan kita, adalah
pengayaan, justru memasukkan kreativitas,
justru membuat kerja kita menjadi produktif,
karena ada cara berpikir yang berbeda.
Sekarang sekolah manajemen di Harvard
punya mata kuliah keberagaman dalam
manajerial, karena mereka beranggapan
SDM yang sama otaknya tidak akan bisa
membuat sesuatu yang fenomenal, tidak
akan bisa membuat produk yang berbeda.
Sekarang abad ke-21 adalah industri kreatif,
industri kreatif artinya semakin kita bisa
mempunyai SDM yang berbeda, semakin
justru bisa produktif. Jadi keberagaman
menghargai perbedaan, perbedaan
melahirkan atau berkontribusi pada
pengayaan kreativitas dan kerja yang
produktif. Apa yang disebut keberagaman?
Jadi kalau kita lihat apakah think saya, rasnya
sama semua, latar belakang budayanya sama
semua, asal usul, gender sama semua, maka
hal ini tidak akan membawa kepada
kemajuan. Apalagi dalam SOGIEB ada
perbedaan orientasi seksual yang cukup
kaya, mengapa tidak kita membuka
lingkungan kita tidak hanya laki-laki dan
perempuan, tetapi ada lesbian, ada gay, ada
transgender, ada queer, sekarang kita mulai
evaluasi dan buka lingkungan pergaulan kita
dengan orientasi seksual, umur, status
perkawinan, agama yang bermacam-macam.
Coba dari sekarang koleksi teman-teman
yang beragam, atau di keluarga anda,
kenapa sih semuanya menikahnya satu
agama? Kan bagus juga kan kalau ada yang
Hindu, saya bisa jadi belajar soal Hindu,
kenapa tidak? Apa yang salah? apakah Tuhan
akan marah? Tuhan itu kan juga universal. Ini
memang banyak resisten di sini terutama
Departemen Agama, mereka hanya mau

menikahkan agama yang sama, hal ini karena
mereka tidak beragam, tidak mempunyai
cara berpikir yang beragam, sehingga tidak
bisa menghargai kesetaraan. Struktur
keluarga juga sama, struktur keluarga yang
dianggap ayah dan ibu, bisa juga kan
dianggap ayah dan ayah, ibu dan ibu. Saya
punya cerita tentang anak saya yang
memang dari kecil memang masuk klub
sepak bola, jadi waktu ada pertandingan
sepak bola semua orangtua datang, jadi saya
lihat orangtua sahabatnya dia, itu yang
datang ibu dan ibu, ayah dan ibu, jadi dia
punya 3 ibu dan 1 ayah, lalu setelah selesai
pertandingan saya dikenalkan oleh sahabat
anak saya kepada orangtuanya, sebelumnya
orangtua dia sudah menikah selama 10
tahun, lalu kemudian si ibu menyadari
bahwa orientasi seksualnya adalah lesbian
dan menikah dengan pasangan
perempuannya. Si ayah menerima dan jatuh
cinta lagi kemudian menikah lagi dengan
perempuan lain. Dan akhirnya mereka
menjadi one big happy family. Dan bagi
sahabat anak saya ini sangat fantastik
memiliki dua ibu, saya dicintai berlebih
karena saya punya dua ibu. Saya kemudian
mengatakan kepada anak saya bahwa itu
adalah normal dan itu adalah fenomena
kehidupan, dan kalau kamu suatu saat
membawa kekasih pulang yang berjenis
kelamin sama, saya tidak akan masalah. Jadi
kita mungkin dari awal harus mendidik
lingkungan kita untuk keberagaman dan
kesetaraan. Dan kadang-kadang sulit, teman-
teman saya di kampus juga kalau dengan
orang lain ceramah bagus teorinya, tetapi
ketika tiba di dalam dirinya, untuk anaknya,
beda lagi urusannya, saya kira itu tidak baik.
Jadi keberagaman menghargai, dan
diskriminasi adalah prejudice atau prasangka
yang dipraktekkan, misalnya karena dia



Batak kita anggap dia supir bis, karena dia
Jawa maka dia punya warteg. Atau
pembunuhan yang terjadi beberapa waktu
lalu, yang namanya Rian, ada prasangka, “Ya
jelas aja dia membunuh, karena dia homo”.
Itu adalah prasangka-prasangka yaitu
diskriminasi yang dipraktekkan. Tetapi tidak
semua diskriminasi negatif, ada juga
diskriminasi positif, misalnya ada anggota
DPR yang laki-laki mengatakan mengapa
mereka harus 30% itu kan diskriminasi,
tetapi itu diskriminasi yang positif karena
tidak berimbang itu, dan bagaimana kita
membuat politik berimbang. Atau misalnya
Harvard juga mengadakan diskriminasi
positif bagaimana mereka yang etnis lain
atau minoritas diterima supaya kulit putih
tidak mendominasi. Ada juga bentuk
diskriminasi langsung yaitu langsung
memaki-maki atau langsung me-reject orang
itu karena perbedaannya, serta ada
diskriminasi tidak langsung, ini merupakan
tipe-tipe diskriminasi. Sekarang saya mau
bertanya adakah keberagaman di tempat
kerja anda? Adakah yang berbeda ras,
orientasi seksual?

RR. Sri Agustine: Ardhanary juga beragam,
pendirinya heteroseksual, staffnya ada yang
heteroseksual dan priawan.

Gadis Arivia: Jadi harus ada keberagaman di
tempat kerja kita. Di Jurnal Perempuan juga
sama dari awal saya katakan, “Kita harus
beragam”. Korban pertama adalah Nur Iman
Subono, dia tidak hadir hari ini, korban
kedua baru Rocky Gerung. Korban pertama
adalah Nur Iman Subono, sebelum dia
diangkat sebagai wakil direktur, ada
perdebatan, intinya tidak bisa laki-laki jadi
wakil direktur Jurnal Perempuan. Sampai
perdebatan berhari-hari, berminggu-minggu
antara sesama staff, tetapi pada akhirnya

menurut saya dia layak menjadi wakil
direktur. Nur Iman Subono sendiri pada
awalnya juga agak malu-malu, itu yang
membuat saya kesal. Jadi saya ingat tahun
1997 atau 1998 kalau mengangkat telepon
seperti malu-malu, tidak mau keras-keras
supaya tidak terlihat bahwa dia laki-laki.
Terus saya panggil ke kantor, saya bilang ke
dia kalau tidak mau kerja disini, kalau malu
ya tidak usah kerja disini. Tetapi karena kita
teman lama akhirnya self-confidence nya
muncul. Sekarang kita masuk ke dalam topik
kita tentang jurnalisme. Apa yang disebut
dengan news bagi para jurnalis? Dan kalau
kita yang diajarkan di bangku sekolah, kita
mengklasifikasikan nilai berita yang memang
bermacam-macam, misalnya drama, drama
KPK, apa yang terjadi? Samad ternyata
punya selingkuhan. Hal itu kemudian di blow
up selingkuhannya itu. Jurnalis senang sekali
kalau ada konflik, kadang-kadang mereka
sengaja mengundang narasumber yang
berbeda pendapat, sengaja supaya mereka
menikmati kita berkonflik. Jadi konfliknya itu
yang membuat dia ratingnya bisa tinggi.
Sesuatu yang langka, aneh, unik,
petualangan bisa jadi news buat jurnalis.
Skandal, sensasi juga yang paling disenangi,
ini yang disebut dengan nilai berita. Dan
kalau kita bisa menyajikan nilai berita itu ada
big money, semua orang bisa membacanya
dan kita bisa mendapat Pullitzer Prize. Tapi
itu adalah old school, sesuatu yang kuno,
berita sekarang tidak seperti itu kalau kita
melihat siapa yang menerima hadiah
Pullitzer, tidak berdasarkan seperti ini
paradigmanya tetapi bahwa ada nilai yang
disebut nilai etis berita. Jadi berbeda dengan
sebelumnya. Jadi kita harus buat daftar nilai
etis berita, Apa itu? Keberagaman.
Memperhatikan semua segmen pembaca,
penikmat berita, tidak semuanya sama, tidak



semuanya heteroseksual. Kita sudah tahu
dari SOGIEB ini. Banyak bukti menunjukkan
media tidak terlihat sama dengan
masyarakatnya. Artinya media selalu
mengkonstruksikan realitas yang bukan
realitas sesungguhnya. Realitas
sesungguhnya itu sangat kaya, ada orientasi
seksual yang kaya, ada keberagaman di
dalamnya. Tetapi berita mengkonstruksikan
realitas sesuai dengan yang dia inginkan, jadi
tidak sesuai dengan realitas yang ada, tidak
akurat. Karena salah satu nilai etis berita itu
harus akurat, fakta yang benar dan diperiksa
dengan benar. Kemarin saya mengisi kelas
menulis di Megawati Institute, salah satu
wartawan bilang, “Kalau akurat kan kita
harus kerja keras”, ya memang harus kerja
keras, harus cek dan ricek reference nya.
Tidak boleh puas dengan ada data. Dan
masalahnya adalah kita dibombardir oleh,
seperti detik.com, seperti kompas.com yang
setiap menit beritanya muncul, dan setiap
menit muncul mereka membuatnya dalam
beberapa detik, dalam beberapa detik mana
mungkin dia cek ricek reference. Itu yang dia
bombardir kepada kita dan kepada anak
saya. Dan anak saya karena dia belum
berkecukupan intelektualnya maka susah
dalam menginterpretasi berita, karena
belum tentu berita itu benar. Misalnya saya
waktu kecil dididik ibu saya sudah ada
Kompas di meja dan hasil berita di Kompas
kan hasil dari editing yang panjang. Nah
sekarang dia bangun pagi lihat detik.com,
kompas.com yang memang belum tentu
akurat. Jadi akurasi fakta yang benar dan
telah diperiksa dengan benar, konfirmasi.
Disiplin melakukan konfirmasi. Seringkali
karena kita malas, karena kita dikejar
deadline, kita tidak konfirmasi lagi berita
yang akan kita tulis. Usaha keras, yaitu harus
melakukan pendalaman beritanya.

Kemartabatan juga penting yang harus kita
masukkan, menghargai setiap orang apapun
latar belakangnya. Tadi pagi saya baca berita
tentang orang yang menikah dan dia tidak
tahu yang dia nikahi memiliki kelamin yang
sama. Dalam berita itu yang ditonjolkan
sensasinya, kelaminnya sama, tetapi tidak
ada kemartabatannya. Kenapa mereka
melakukan itu? Karena struktur masyarakat
kita masih patriarkis, bahwa di Departemen
Agama tidak diakui pernikahan sesama jenis,
sehingga mereka palsukan menjadi namanya
berbeda padahal mereka sesama jenis.
Kenapa yang itu tidak didalami? Kenapa
tidak diangkat ketidakadilan yang mereka
hadapi? Tetapi yang diekspos hanya sensasi
saja, bahwa akan dihukum, polisinya akan
mengusut itu, tetapi tidak ada kemartabatan
di situ, apalagi tidak ada ketidakadilan dalam
berita itu. Mencari keadilan di isu-isu
kontroversial itu tidak mau. Karena
dianggapnya jurnalis dibayar kecil, tidak mau
susah-susah menulis berita, pemimpin
redaksi saya senang kalau berita isinya
sensasi. Tetapi kita harus ingat bahwa kita
mengemban nilai etika ini. Keadilan harus
masuk dalam setiap kali kita menulis berita.
Apa landasan teori etika? Teori etika ini di
dalam jurnalisme, kebetulan ada mahasiswa
saya yang sedang menulis tentang etika
media, kalau kita lihat yang paling banyak
yang disinggung adalah 4 teori ini, misalnya
Aristoteles tentang teori keutamaan. Etika
itu adalah apakah tindakan saya benar atau
salah? Apakah ketika saya decision making,
saya memasukkan berita ini dengan tulisan
seperti ini, apakah benar atau salah? Tetapi
bagi Aristoteles bukan berdasarkan tindakan
dalam teori keutamaan, tetapi dia berbicara
tentang orangnya. Nanti kita bisa balik ke
Aristoteles untuk melihat kontrasnya, apa
perbedaannya. Kant misalnya dengan



imperatif kategoris, itu adalah prinsip hukum
yang universal, dia berbicara tindakan, dia
berbicara prinsip, misalnya kalau ada berita
yang itu sebetulnya seperti berita tajuk,
kalau dimuat, kau kita anggap ada prinsip
yang kita salahi, keputusan kita tidak
memuat berita itu karena permasalahan
prinsip, itu karena kita berdasarkan
tindakan, tindakan yang harus diperhatikan
menurut Kant, kalau kita menyalahi prinsip,
tindakan itu bisa fatal. Mill, dalam utilitarian,
prinsip kegunaan, seseorang menganggap
bahwa walaupun secara prinsip salah tetapi
berguna bagi banyak orang, jadi
pertimbangannya bukan prinsip, tetapi
pertimbangannya ini berguna buat orang,
supaya orang tahu. Rawls, berbicara tentang
keadilan bahwa keputusan saya untuk
mempromosikan keadilan, jadi kalau saya
memutuskan berita ini dimasukkan, itu demi
keadilan, untuk mempromosikan keadilan
dan keadilan itu bersifat distributif. Jadi
setiap berita menurut teori etika, kita bisa
melihat bahwa kenapa Tempo melakukan
itu? Misalnya karena mereka memang
concern tentang keadilan. Kenapa Kompas
melakukan itu? Karena dia menganggap
walaupun secara prinsip tidak benar, tetapi
berita itu bisa berguna bagi banyak orang,
sehingga dia muat berita itu. Ini hanya
secara garis besar saja, tetapi kalau kita
melihat dari kasus, kita lihat kasus Kevin
Carter, karena foto yang dia ambil, akhirnya
dia bunuh diri. Dia menyesal tidak
menyelamatkan anak yang mati kelaparan di
Sudan, apalagi karena foto tersebut dia
mendapatkan Pullitzer Prize pada tahun
1993, pada saat itu ada perdebatan etis
mengapa dia tidak menolong anak itu malah
memotret, sampai pada akhirnya dia bunuh
diri sebulan setelah dia mendapatkan hadiah
Pullitzer tersebut. Kalau kita melihat kasus

ini, ini kan sebenarnya perdebatan antara
teori Kant dan Mill. Kalau kita berbicara
tentang konflik etis. Apa kira-kira konflik
etisnya?

Purnama Sari Pellupessy/Qory (Arah Juang):
Kevin Carter dalam hal ini tidak humanis,
karena dia tidak menolong anak itu karena
kalau melihat fotonya burung gagak itu
seakan-akan menunggu anak itu untuk
dimangsa.

Gadis Arivia: Jadi anda ini adalah seorang
Kantian, bahwa ada prinsip universal disini.
Harusnya dia jatuhkan kamera dia dan dia
tolong anak ini. Jadi foto ini tidak ada, tetapi
dia tolong dan dia selamatkan anak ini. ltu
adalah Kantian yang menganggap bahwa ada
prinsip utama apapun risikonya. Kalau kita
seorang utilitarian, apa kira-kira
argumennya? Apa yang terjadi setelah foto
ini dimuat? Orang menjadi tahu, orang
kemudian membantu Sudan. Lalu kemudian
semua orang menjadi aware tentang kasus
kemiskinan di negara itu. Prinsip utilitarian
prinsipnya bahwa meskipun gagak ini bisa
memakan anak ini, tetapi foto ini bisa
berguna untuk banyak orang, yang menurut
dia pada waktu itu argumentasinya saat
membuat foto ini. Kevin Carter bunuh diri
masalahnya, karena begitu banyak pro
kontra, dan anak itu memang meninggal.
Sehingga menjadi menarik kasus ini buat
mahasiswa terutama yang mau mengambil
ide ethics untuk memperdebatkannya.
Bagaimana di dalam media kita membuat
keputusan. Apakah Kantian kah? Utilitarian?
Rawls? Dalam membuat atau memuat
berita, meski banyak cost nya. Ada satu lagi
yang mendapat Pullitzer Prize, yaitu foto saat
perang Vietnam, ada anak perempuan yang
bernama Kim Puk, dia lari dalam keadaan
telanjang, belakangnya ada bom, kemudian



ada jurnalis yang mengambil foto anak itu.
Pada waktu itu dipermasalahkan, mengapa
mengambil foto dan tidak menolong anak
itu? Tetapi akhirnya anak itu mendapat
suaka ke Amerika. Dia merasa feel good
terhadap foto tersebut, berbeda dengan
kasus Kevin Carter. Tetapi kita di dalam
media selalu berhadapan dengan isu-isu
ethics tersebut. Berita lain tentang Santhi
Soundarajan, dia adalah seorang atlet
perempuan dari India dan menang Asian
Games tahun 2006, waktu itu umurnya baru
27 tahun. Dia menang, tetapi apa yang
terjadi? Karena dia memecahkan rekor laki-
laki, lalu kemudian semua media
memunculkan nilai drama dan skandalnya
itu, dengan menulis bahwa mungkin dia
bukan perempuan, mungkin dia disuntik,
mungkin dia pura-pura menjadi perempuan.
Dari skandal ini yang terus-menerus di blow
up oleh media sampai dia harus melakukan
sex testing, jadi harus di tes apakah dia
benar-benar perempuan atau laki-laki.
Tetapi memang Santhi Soundarajan ini dia
dari keluarga miskin, tidak mengerti apa
yang terjadi, dan ketika dia mau pulang ke
India, dia setuju-setuju saja, dia di tes,
diambil kromosomnya, kemudian ketika dia
sampai di India, dia tidak tahu bahwa
wartawan mendapatkan hasilnya, yaitu
kromosom laki-lakinya lebih banyak daripada
kromosom perempuannya. India,
wartawannya, seperti kita juga sangat dungu
dan bloon lalu menganggap bahwa apa yang
terjadi adalah manipulasi dari Santhi
Soundarajan. Lalu medalinya diambil, dan
ketika dia sampai di bandara tidak ada yang
menyambut dia, sibuk media mem-blow-up
berita bahwa itu memalukan sekali, ini
adalah atlet yang memalukan, a disgrace to
India. Sehingga Santhi Soundarajan
kemudian akhirnya dia tidak menjadi atlet

lagi. Dan kemudian dia bertahun-tahun
bekerja menjadi tukang batu karena
kehidupannya yang miskin. Baru pada tahun
2013, kemudian diperbincangkan lagi
kasusnya, dikembalikan lagi medalinya.
Karena meskipun kromosom laki-lakinya
lebih besar dari kromosom perempuan, dia
tetap adalah seorang perempuan, apa yang
disebut dengan interseks. Dan dia adalah
manusia, kebetulan saja dia kekar dan
sebagainya. Karena itu dikembalikan lagi
medalinya, kemartabatannya. Tetapi
hidupnya porak-poranda, keluarganya malu
dan dia diusir oleh keluarga, jadi hidupnya
sangat menderita sekali. Ketika dia ditanya
apakah dia lega sekarang? Dia hanya bilang,
“Saya hanya memikirkan bahwa hidup saya
ini kok begini susahnya padahal saya tidak
ingin menyusahkan orang lain”. Tetapi
karena berita itu, hidup seseorang sudah
hancur. Nah sudahkah anda adil dalam
meliput LGBT? Saya akan bagikan ini jam 11,
jadi kita masih ada waktu satu jam, saya
akan bagikan bukan berita tetapi cerita
(cerpen) yang judulnya adalah Kenikmatan
Terlarang dari Adri Basuki. Menurut saya
cerita ini menarik dan kemudian kita akan
melihat dari cerita ini, bagaimana kita
sebagai jurnalis mau meng-cover tokoh
cerita ini. Kayaknya yang paling bagus kita
kembali ke kelompok. Kita akan berikan
nama pada masing-masing kelompok. Ini
antara lain ada panduan untuk media ethics.
Jadi misalnya jika kita lihat dari kasusnya
Shanti Soundarajan, bagaimana kita menjadi
jurnalis yang bertanggung jawab? Ada empat
hal yang kita identifikasi. Pertama, kita harus
melihat nilai-nilai yang berkonflik, kita
identifikasi key issues di dalam konfliknya itu
apa saja. Kemudian kalau ada persoalan
dilema disini, kita lihat nilainya. Setelah itu
baru kita memberikan prioritas dari



persoalan yang akan kita liput, membuat
keputusan tentang apa yang harus
dilakukan. Kedua, normative framework,
yaitu teori etika tadi, jadi setelah kita sudah
identifikasi, kemudian normative framework-
nya juga dipertanyakan, apakah kita akan
memakai pendekatan Rawls, pendekatan
keadilan? apakah kita akan memakai
pendekatan utilitarian? Apakah kita
memakai pendekatan Aristoteles?
Aristoteles itu menarik dia mengatakan
bahwa kadang-kadang persoalannya bukan
tindakan kita tetapi orangnya, jadi persoalan
karakter jurnalis itu sendiri. Ketiga,
stakeholder interest, kita melihat stakeholder
kita siapa. Apakah berita kita ini
pretentiously harm? Pada kasus Shanti
Soundarajan, jelas kelompok LGBT yang
terkena dari pemberitaan tersebut. Mereka
akan ragu-ragu menjadi atlet di India karena
nanti mereka dipertanyakan perempuan
atau laki-laki? Dan kemudian kehidupan
personal mereka akan diumbar yang akan
memunculkan lebih banyak harm-nya.
Terakhir adalah refleksi kita, bahwa ketika
kita memuat berita Shanti Soundarajan ini,
moral duties kita apa? 4 hal ini yang harus
selalu dipertimbangkan terutama berita yang
sangat sensitif, terutama berita yang
menyangkut hak-hak minoritas. Sebelum kita

ke cerpennya, ada pertanyaan? Jika tidak
ada, balik lagi ke kelompok kita. Berikan
nama yang menunjukkan bahwa kita dari
kelompok yang beragam. Jadi tunjukkan
anda dari media yang beragam yang
menunjukkan kesetaraan, kemartabatan,
dan keadilan. Kemudian tentukan nama
kelompok yang memberikan inspirasi dan
anda baca cerpen Adri Basuki,Kenikmatan
Terlarang ini. Lalu jelaskan apa yang terjadi
dari si tokoh ini. Dalam cerpen ini tidak
dikatakan namanya siapa, tetapi saya
mengatakan namanya Rian dan pacarnya
Anto. Setelah apa yang terjadi pada Rian dan
Anto di cerpen ini, kemudian terjadilah
pembunuhan, Rian kesal sekali apa yang
Anto lakukan pada dirinya, terjadilah
pembunuhan. Di detik.com, kompas.com,
dan tempo.com, semua memberitakan
seperti ini, breaking news, “Rian seorang
homo membunuh pacarnya Anto. Mereka
sering pesta narkoba bersama. Gaya hidup
homo yang hedonis akhirnya membawa
maut”. Jadi apa yang anda mesti lakukan
adalah sama-sama membaca cerpen ini.
Kemudian anda terangkan bagaimana
membuat tulisan, tetapi anda tentukan dulu
anda menulis beritanya apa namanya. Kita
punya waktu sampai jam 12.00, jadi 45
menit.



Gadis Arivia: Perkenalkan ini kelompok surat kabar Harmoni. Sudah baca cerpennya? Seru

kan? Kalau kita lihat apa yang terjadi, kita tahu latar belakang terjadinya kenapa. Tetapi yang
keluar di berita seperti ini. Menurut anda hal ini sudah adil, dari latar belakangnya? Sama
sekali tidak adil. Rian kan kita tahu banyak masalah, masalah keluarganya, orangtua,
kemiskinan. Dan ternyata Anto anak orang kaya dan sebagainya. Lalu kita sudah menyebut
homo, kata-kata yang harus kita hindarkan. Satu lagi dari berita ini yang tidak sensitif, yang
disebut dengan gaya hidup. Istilah tidak akurat yang digunakan oleh ekstremis anti-LGBT untuk
mencemarkan kehidupan lesbian, gay, biseksual, dan transgender. Oleh karena tidak ada gaya
hidup yang disebut sebagai gaya hidup heteroseksual/straight, maka tidak ada juga yang
disebut gaya hidup lesbian, gay, biseksual, dan transgender. Jadi berita ini memang penuh
dengan diskriminasi, karena dianggap bahwa ini sebuah gaya hidup dari kelompok LGBT. Oleh
karena itu, dari berita ini mau dikatakannya narkoba bagian dari LGBT, bahkan nanti dikait-
kaitkan lagi bahwa ternyata ketika di tes, ada HIV AIDS nya di Rian, akan lebih panjang lagi
diskriminasinya. Karena mereka memiliki orientasi seksual seperti ini maka mereka melakukan
pembunuhan, konsumsi narkoba, kena AIDS, dan seterusnya. Jadi beritanya berkembang yang
nanti bisa menjadi kasus Shanti persoalannya. Sekarang kalau kita lihat itu adalah cara
menuliskan berita yang salah, tidak adil, tidak bermartabat, tidak berdasarkan etika,
bagaimana kita bisa menuliskan berita yang mencerminkan keadilan? Keadilan menurut LGBT.
Kita lihat dulu konflik nilainya, isu-isu apa yang perlu kita prioritaskan di dalam kasusnya Rian
ini, dari bacaan cerpen itu isu-isu apa yang bisa kita gali. Menurut kelompok Harmoni?



Margareth Aritonang (The Jakarta
Post): Dari kelompok Harmoni, ada
isu kemiskinan, self worth (harga
diri), dan pendidikan keluarga.

Gadis Arivia: Ada hal-hal itu yang
perlu kita pertimbangkan, seringkali
wartawan luput dari menggali isu
tersebut. Dari kelompok Setara
News, ada lagi isu-isu apa yang

penting?
‘ Purnama Sari Pellupessy/Qory (Arah
Juang): Menentukan pilihan hidup

yang dibatasi. Dalam contoh cerpen
dia ingin menjadi pemusik, tetapi
orangtuanya melarang karena tidak
menghasilkan apa-apa. Orangtua
ingin anaknya hidup dengan mapan.
Intinya kita harus menentukan
pilihan kita berda-sarkan apa yang
terbaik bagi kita.

Gadis Arivia: Meskipun Rian setelah pengalaman pertama itu memilih menjadi gay, itu adalah
pilihan hidup. Kelompok media Warna-Warni ada yang mau ditambahkan kira-kira konflik
atau isu apa yang penting?

Vina (Sanggar Suara): Narkoba dan kekerasan seksual. Rian sebenarnya ketergantungan
narkoba karena Anto. Kemudian Anto melakukan kekerasan seksual atau pemerkosaan
kepada Rian.

RR. Sri Agustine: Media Warna-Warni sepakat ini bukan relasi homoseksual.

Gadis Arivia: Bukan relasi homoseksual, tetapi bagaimana di berita dijadikan menjadi relasi
homoseksual. Ini menarik bagaimana berita bisa jumping karena dia tidak melihat latar
belakang itu, apa yang terjadi? Kelompok Rainbow Cake ada yang mau ditambahkan?



Caecilia Mediana (Kompas): Hampir sama
dengan kelompok Warna-Warni. Rian ini sudah
ketergantungan pada narkoba, tetapi dia
miskin, dia tidak punya uang, tidak punya
pekerjaan. Akhirnya dia rela tubuhnya
dieksploitasi oleh Anto untuk narkoba, supaya
dia bisa mendapat narkoba terus.

Gadis Arivia: Jadi persoalan tentang
ketergantungan. Isu-isu ini harus kita eksplor
dengan cara kita menggali persoalan pengalaman
hidup dari subyek yang akan kita beritakan. Jadi
kalau seperti ini menjadi jelas dia tidak gali, dan
dia tidak tahu bahwa relasinya bukan relasi
homoseksual. Kemudian pendekatan etika, ketika
kita menulis berita ini, kita memakai pendekatan
yang mana. Meskipun kita tidak perlu tau Rawls,
Kant, Aristoteles, atau Mill, tetapi kita tahu ada
prinsip-prinsip, bagaimana kita mendekatinya?
Rainbow Cake menurut kalian prinsip etika apa
yang cocok untuk menuliskan berita tentang

kasus Rian tadi.

Martha Warta Silaban (Tempo): Kalau kita melihat dari Rawls, bahwa ada keadilan. Posisi
orang yang kita beritakan itu apakah benar dia pasangan gay atau tidak? Apakah yang satu
hedonis atau tidak? Sepertinya ada supply dan demand sebetulnya, Rian butuh uang atau
kesenangannya. Itu yang mungkin kurang terjalin. Jadi untuk keadilannya perlu digali lagi.

Gadis Arivia: Untuk keadilan yang juga yang paling penting bahwa keadilan menurut Rawls
adalah keadilan yang bisa berpengaruh kepada masyarakat. Jadi apakah berita kita ini
memunculkan wacana adil tidak di dalam masyarakat? Jangan sampai kita menipu
masyarakat, tetapi sikapnya harus berkeadilan, menumbuhkan wacana berkeadilan di dalam
masyarakat. Jadi kalau kita angkat ini sebagai LGBT dalam kasus ini, ternyata tidak. Ini berarti
masalah narkoba, masalah segala macam itu bukan gaya hidup LGBT. Tetapi walaupun
misalnya kita mengangkat kasus LGBT, kebetulan ini tidak, tetapi kalaupun itu kasus LGBT,
bagaimana kita mengemas berita itu berkeadilan bagi LGBT? Bukan memojokkan mereka,
tetapi justru berkeadilan buat mereka. Jadi ini menurut saya menarik juga, yang lainnya
kelompok Warna-Warni, Setara, dan Harmoni, ada yang mau menambahkan kira-kira selain
keadilan?



Lily (Ardhanary Institute): Dari pendekatan
Mill, walaupun ada relasi sesama jenis itu
bukan orientasi seksual, tetapi perilaku
seksual, hal ini menjadi kegunaan banyak
orang.

Gadis Arivia: Saya sepakat juga kegunaannya
untuk banyak orang, tetapi bisa menjadi dua.
Kalau kita menulis negatif, kegunaan untuk
banyak orangnya adalah kemudian pesannya
menjadi pesan negatif. Tetapi kalau kita
menulis secara cerdas tentu pesannya menjadi
positif. Yang ketiga adalah kepentingan
stakeholders, ini juga kita harus hati-hati
kepentingan stakeholders dari berita kita ini,
potensi dari harm ini. Potensi untuk merusak
ada tidak, kalau kita menuliskan berita seperti
ini? Pasti ada. Ini sangat menyakitkan, sangat
merusak, tidak ada nilai kemartabatan sama
sekali. Jadi kita memang mesti lihat berita kita,
apa potensi kerusakannya? Apa potensi

harm-nya untuk stakekholders yang prioritas?
Di mana sih stakeholders prioritas kita disini menurut anda dalam kasus Rian dan Anto? Kalo
kita anggap ini kasus LGBT? Stakeholders kita adalah LGBT, komunitas mereka. Bukan untuk
komunitas pengajian saya. Kalo tentang LGBT yang diprioritaskan adalah mereka,
mementingkan kepentingan mereka, memuliakan dan memartabatkan mereka, jangan
sampai kita mendiskriminasi mereka. Ini yang sering terjadi dalam kasus meliput yang
minoritas, kita memakai cara berpikir yang mayoritas. Dan karena mereka berbeda, kita
membuat berita yang diskriminatif supaya dalam pikiran kita orang tidak terpengaruhi. Kita
jangan memakai cara berpikir yang mayoritas. Kalau ada kasus pelecehan kepada anak, maka
stakeholders priority kita adalah anak. Kalau kasus KDRT, maka stakeholders priority kita
adalah perempuan. Jangan sampai kita mengabaikan stakeholders priority kita. Setelah itu
baru kita memikirkan stakeholders yang lain. Nah ini agak sedikit tricky, jadi kira-kira
bagaimana kalau kita ingin membuat berita yang berkeadilan tentang Rian dan Anto,
stakeholders yang lain menurut anda bagaimana?

Lily (Ardhanary Institute): Kalau kita teliti, pengalaman kita itu dari keluarga dan lingkungan
sekitar.



Gadis Arivia: Itu merupakan poin yang penting. Bagaimana perasaan keluarganya? Dalam kasusnya

Shanti Soundarajan kan kasihan, pemberitaan yang tidak adil menyebabkan hidupnya sengsara. Baru
tahun 2013 bisa direhabilitasi namanya sejak 2006. Bayangkan damage yang kita lakukan terhadap
hidup orang. Dan yang terakhir tentunya adalah kewajiban moral kita, yang mesti kita periksa adakah
kewajiban moral kita dalam meliput suatu berita? Pertama, akuntabilitas, tanggung jawab kita sebagai
wartawan harus dituntut akuntabilitasnya. Apa kita harus menyebar fitnah seperti ini? Apakah kita
ingin memaksakan moralitas kita sendiri atau tertentu? Jadi akuntabilitas sangat penting, justifikasi
juga sangat penting dan kadang-kadang transparansinya sangat penting. Kenapa sih kita harus
mengangkat LGBTQ ini? Kadang-kadang ada yang bersikap mendua, kita harus periksa juga moralitas
kita dalam hal ini. Apakah kita benar-benar secara jujur memberitakan ini dari hati kita sendiri? Dan
bagaimana kita mengemas berita itu dengan penuh martabat. Jadi 4 langkah yang disarankan,
sebetulnya saya cuma mengambil yang berurusan dengan kasus ini. Sebetulnya proyek kita ke depan
adalah untuk mencari bahan-bahan seperti ini dan kemudian men-translate-nya dalam bahasa
Indonesia sehingga dapat diterapkan. Kadang-kadang bukan hanya berguna bagi wartawan, tapi juga
perusahaan. Training gender kita sering buat perusahaan, tapi perusahaan juga perlu juga training
LGBTQ. Banyak perusahaan yang diskriminasi, karena mereka tidak suka dengan cara berada yang lain
sehingga tidak diterima bekerja di perusahaan itu, seringkali ditolaknya tidak transparan. Itu juga
sepertinya penting training semacam ini untuk perusahaan. Ada pertanyaan?



Tanya & Jawab

Terus kedua itu pelangaran pasal 8 yang
tidak boleh membuat prasangka atau
diskriminasi berdasarkan SARA dan jenis
kelamin. Tetapi permasalahannya
memang di sini tidak dijelaskan kadang
media tidak melatih karyawan-
karyawannya, tidak mensosialisasikan
kode etik sendiri. Terkadang kode etik ini
tidak begitu detil, sehingga perusahaan
tidak mengerti, misalnya tentang
diskriminasi, mungkin hanya perempuan
dan laki-laki, kepentingan LGBTQ ini tidak
terakomodasi di sini.

Makanya kenapa ada beberapa persoalan,

Raisya Maharani Ul karena kode etik dewan pers itu dianggap
kurang bisa mengakomodir kepentingan

(DEtlk'com/AJI) isu-isu tersebut, dibuatlah kode peliputan
khusus. Ini kan terkait dengan bagaimana
media membentuk opini publik terhadap

Saya sebenarnya hanya ingin sharing. Kalau isu LGBTQ. Mungkin bisa jadi kedepannya

dalam kasus ini kan, jurnalistik ini sudah diatur apakah bisa dibuat kode etik yang serupa

dalam kode etik. Dan pemberitaan- yang khusus untuk memberi tahu do’s and
pemberitaan seperti ini sebenarnya sudah dont’s. Karena memang hal-hal ini tidak
diatur pasal 3. Ini yang saya lihat pelanggaran begitu dijelaskan dalam kode etik dewan
pertama adalah adanya judgement, dia kan pers yang sangat general. Itulah yang
tidak mendalami posisinya ini masalah apa, menjadi permasalahan kenapa berita-

apa ini relasi seksual atau ternyata kejahatan? berita ini menjadi bias, sangat bias

Tetapi penulis ini sudah men-judge. terhadap LGBTQ.



Gadis Arivia: Minggu lalu saya berbicara di dewan
guru besar IPB tentang code of ethics. Sepertinya
masalah kita selalu balik ke code of ethics. Seperti
misalnya di Ul dan IPB code of ethics kita, misalnya
sangat bagus, kayaknya semua manusianya baik
semua di situ. Tapi ternyata tidak, ada banyak
plagiat, ada pelecehan seksual di antara guru besar
ini dan sebagainya. Kenapa? Karena ternyata code
of ethics ini tidak diimplementasikan dan tidak ada
sensitivitasnya. Hal ini terjadi karena tidak ada
training, tidak ada refreshing. Minimal tiap 2 tahun
ada refreshing lagi dengan kasus-kasus. Jadi di
media ini kita menemukan kasus ini, jadi tahun
depan kalau kita training, kita memasukkan kasus-
kasus tersebut. Sehingga wartawan terus-menerus
up to date dengan implementasi code of ethics ini.
Sama juga IPB kemarin misalnya karena tidak ada
training. Dosen atau mahasiswa cuma melihat itu
hanya sebatas dilarang merokok tetapi tidak tahu
makna dan implikasinya apa. Jadi perlu adanya
training code of ethics untuk lebih sensitif, ini
melatih sensitivitas kita sebetulnya.

Martha Warta Silaban (Tempo): Saya ada
pertanyaan, berkaitan dengan bahasa gaya hidup
sendiri dikaitkan dengan tulisan ini. Di dalam
cerpen ini pada hal 7 dikatakan ketika Rian
ngomong, “Anak kaya itu bicara tanpa otak
sedangkan aku merenungi kehidupan lifestyle yang
kotor”. Tetapi menurut modul panduan ini, kata
lifestyle atau gaya hidup itu dilarang. Maksudnya
bagaimana ini? Karena saya pribadi sebagai seorang
jurnalis suka menggunakan kata itu, gaya hidup itu,
tidak hanya untuk kasus ini. Misalnya kata “gaya
hidup” dipakai untuk menjelaskan fenomena
sosialita, atau gaya hidup anak muda zaman
sekarang dan sebaginya. Karena saya agak kurang
sepakat dengan kata itu, karena di cerpen ini

sendiri, orang yg menjadi korban itu mengakui
bahwa itu lifestyle.

Gadis Arivia: Kita bisa lihat “gaya hidup” di sini
bermakna “orientasi seksual”, bukan yang kita
pahami di dalam berita tentang sosialita. Kalau gaya
hidup orientasi seksual berarti ada stereotip,
diskriminasi. Memang apa yang disebut diskursus
itu harus kita dekonstruksi. Harus kita bedah dan
harus kita lihat apa maksud penggunaan kata “gaya
hidup” ini. Karena setiap diskursus ada
kepentingan-kepentingan menurut teori, jadi tidak
mungkin ini dimaksudkan gaya hidup sosialita, atau
tidak mungkin kata gaya hidup ini “innnocent”,
tidak mengacu pada hal-hal lain. Jadi ini dibutuhkan
semacam kekritisan kita dan kecukupan bahasa kita
menurut Rocky Gerung dan kecukupan intelektual
kita untuk bisa membongkar setiap kata ini. Karena
tidak ada kata yang innocent, pasti ada
kepentingan-kepentingan dan bagaimana kita
melihat kepentingan itu. Jadi kalau di sini kita
melihat ini jelas ada persoalan dalam memilih kata
itu. Tetapi dalam hal Rian, kan Rian hidup di kota
metropolitan, dia miskin, tetapi lingkungannya
glamor, kata lifestyle di sini menunjukkan gaya
hidup anak muda. Jadi kata “lifestyle” di sini
menurut saya tidak se-diskriminatif yang digunakan
si wartawan ini. Kalau kita menyebutkan lifestyle
sosialita juga tidak masalah, yang penting tidak ada
potensi harm-nya. Kemarin itu saya training dengan
Mbak Musdah Mulia. Jadi berat sekali karena sudah
menyangkut agama. Bagaimana membongkar
bahasa-bahasa yang diskriminatif di dalam agama.
Tetapi mereka dilatih sama seperti pelatihan ini dan
kemudian diperlihatkan cara menulis agama yang
juga harus mempunyai 4 elemen itu serta
bagaimana kita mensosialisasikannya. Tetapi saya
kira sudah waktunya break untuk lunch. Terima
kasih atas perhatiannya.



Mater|

“Tulisan Berperspektif Gender/ LGBT”

“Saya menolak televisi selama

belasan tahun karena saya tidak
menganggap waria itu sebagai
lelucon.”

-Dewi Candraningrum



Dewi Candraningrum

Selamat siang semuanya. Di sini yang baru hadir
siapa? Boleh silahkan memperkenalkan diri.

Dara Nanda Vitera (Suara Mahasiswa
Universitas Indonesia): Selamat siang
semuanya. Nama saya Dara Nanda Vitera dari
Pers Suara Mahasiswa Universitas Indonesia. Di
sini saya ingin mendapatkan dan mempelajari
modul Media Meliput LGBT. Semoga kita bisa
berdiskusi dengan baik. Terima kasih.

Dewi Candraningrum: Ada dua orang lagi ya?
Dari Tuban ya?

Sumartik (Radio Pradya Suara): Perkenalkan,
saya Sumartik, biasa dipanggil Ii. Saya dari
Radio Pradya Suara, Tuban.

Ali Imron (Radio Pradya Suara): Nama Saya Ali
Imron dari Radio Pradya Suara, Tuban.

Dewi Candraningrum: Oke. Semua teman-
teman sudah pegang modul ya? Sebelumnya
saya akan memperkenalkan kepada teman-
teman tentang Jurnal Perempuan. Ini adalah
Jurnal Perempuan. Selain website, kita punya
social media yang juga bernama Jurnal
Perempuan. Satu yang kita kelola dengan sangat
serius adalah Twitter. Tahun kemarin kita
hampir mendapatkan sekitar 3000 followers.
Tahun lalu ada 12000, sekarang 15000. Acara ini
juga kita twitkan. Meskipun kita adalah media
independen, sangat parsial tetapi traffic-nya
sangat tinggi. Setiap hari ada 70 ribu yang
melihat setiap hari. Saya yakin teman-teman
yang media mainstream pasti jauh lebih besar.
Itu adalah yang online, kemudian yang cetak
kita punya yang terbaru Instrumen Gender
Internasional, kemudian ini yang terbit Februari
lalu. Kalau teman-teman perhatikan sampul dari

modul ini, ini saya yang lukis, ini siapa?
Perempuan atau laki-laki?

Vina (Sanggar Suara): Manusia.

Dewi Candraningrum: Oke, baik, saya setuju.
Saya akan tunjukkan aslinya, siapa dia? Kalau
teman-teman buka kata pengantar di modul,
teman-teman akan menemukan kata “Bissu”.
Apa itu? Siapa yang tahu? Bisa diceritakan
kenapa bisa tahu?

Enny (Grup Blogger): Saya tahu karena saya
anggota salah satu partai dari Sulawesi Selatan.

Dewi Candraningrum: Oke, tadi teman-teman
sudah tahu SOGIEB, LGBT. Lalu Mbak Gadis juga
sudah menceritakan metanarasinya dan kalau
kita lacak sejarah kita sendiri, kita punya banyak
terminologi untuk merujuk keragaman
seksualitas. Salah satunya adalah Bissu. Ini
adalah Bissu itu. Itu yang pertama, kemudian
yang kedua cover di modul anda. Saya masih
ingat sekali ketika saya mengambil foto ini. Jadi
ada seorang waria yang lewat ketika saya ada
diskusi di Solo. Saya bilang, “Boleh nggak saya
ambil potret?”. Bagi saya kekuatan dari sebuah
foto tidak terletak pada alatnya, apakah mahal
atau murah, tetapi pada perspektifnya. Jadi
pada saat saya mengambil gambar, dia berdiri,
lalu saya ambil dari bawah, lalu foto itu saya
tunjukkan pada anak saya, lalu dia melukisnya.
Anak saya adalah seorang autis, jadi saya tidak
bisa memperkenalkan konsep LGBT atau
SOGIEB maka saya memperkenalkannya via
narasi visual, via keindahan, via estetika, bahwa
keindahan tidak melulu, dalam tanda kutip,
kakinya harus ramping, kecil. Keindahan itu
beragam. Ya, itu sebagai jeda untuk siang ini.
Siang ini fokus kita adalah workshop



kepenulisan berita. Nanti berita dari teman-
teman akan kita posting di website kita. Itu
yang pertama. Yang kedua, jika teman-teman
punya kemampuan atau ingin, atau
berkehendak menulis lebih panjang lagi, akan
kita muat di Jurnal Perempuan nomor 89 pada
Mei 2016 mendatang, minimal 10 halaman. Jadi
teman-teman nanti setelah mendapat
perspektif, kalau sudah tahu cara menulis
beritanya, kalau berkehendak mau
mendedikasikan itu kepada kami, kami akan

sangat senang sekali. Oke itu sebagai pengantar.

Sekarang kita buka halaman terakhir dari modul
di lampiran. Di lampiran saya sediakan liputan
media yang bias LGBT. Saya berikan contoh dari
Tribun News, dari Detik News, dari Kompasiana
sampai dengan halaman 44. Anda lihat ada
beberapa berita di situ yang akan kita

—

diskusikan. Oke, ini kelompok 1 ya, diskusikan

I “"

berita berjudul, “Usai Bercinta Dengan Waria,
Subandoro Buang Kondom Sembarangan”.
Sekarang kelompok 2, berita dari Detik News
“Kisah Pembunuh Berantai Beda Rian Dan
Mujianto”. Yang kelompok 3, “Lesbian Ini
Senang Ngeganja, Temannya Diajari Isap Dari
Mantan Suami”. Jadi berita-berita itu banyak
sekali ya ditemukan, dari televisi ataupun koran-
koran. Kelompok 4 beritanya dari Kompasiana
“Maraknya Fenomena Lesbian dan Gay Di
Indonesia”. Oke semuanya didiskusikan selama
5 menit. Ya, sudah selesai ya, semuanya.
Kelompok sebelah kanan, kelompok 1. Bias ya
beritanya. Bagaimana menurut anda berita ini?
Kita baca ya, ini bisa digaris bawahi “Usai
Bercinta Dengan Waria, Subandoro Buang
Kondom Sembarangan”.

Galis Remina Babay (Majalah Kartini): Dari berita ini saya

tidak worth it.

suka kata “bencong”. Kemudian juga ada, “

mempertanyakan nilai beritanya di mana? Kepentingannya apa?
Di dalamnya ada diskriminasi yang bisa memicu kesalahpahaman
di masyarakat. Kemudian ada pemakaian bahasa-bahasa yang
tidak enak. Misalnya “main sama bencong”. Saya sendiri nggak

.. dia suka menyewa

jasa waria untuk memuaskan nafsunya”. Menurut saya berita ini

Dewi Candraningrum: Ya, lalu kalau berita itu tidak berguna,
mengapa dia ada di sana?

Purnama Sari Pellupessy/Qory (Arah Juang): Sebelumnya saya
mau berpendapat. Sesungguhnya berita ini memberitakan
perilaku seksual, tetapi yang disalahkan adalah orientasi
seksualnya. Membuang kondom sembarangan kan perilaku

seksual tetapi penekanannya justru pada warianya. ltu yang bias. Kenapa dia ada di sini

menurut saya untuk membuat mindset pembacanya berubah bahwa menjadi waria berakibat

tidak baik, atau jika mencintai orang yang berorientasi seksual tertentu akan menimbulkan

kekacauan.



“Ternyata, dalam tanda
kutip, ya, sampah itu
masih diproduksi oleh
media kita.”

Dewi Candraningrum: Ternyata, dalam tanda kutip, ya, sampah itu masih
diproduksi oleh media kita. Saya kalau bertemu dengan wartawan, mereka
selalu bertanya “Terus bagaimana ya Mbak cara menaikkan rating?”. Tadi kan
Mbak Gadis sudah bilang bahwa menaikkan rating dengan bermartabat,
beretika dan adil pada liyan itu kan bisa. Tetapi memang selalu saja
dibelokkan seperti ini. Misalnya kasus perkosaaan, korban perkosaan di Solo
oleh terduga Raja Solo, saya harus selalu memakai kata terduga ya, itu dalam
tanda kutip diperkosa sekali di dunia luar, tetapi di media diperkosa berkali-
kali, beribu-ribu kali. Seringkali kita harus mengadakan konferensi pers,
duduk dengan teman-teman wartawan, kita bilang “Tolong jangan disebut
namanya, sekolahnya, jangan sebut inisialnya. Tolong jangan difoto!”. Itu
bahkan dibawa di Metro TV untuk menaikkan rating. Dari situ kita sudah
mengetahui motifnya. Selain itu ada soal lain, “Bagaimana dong caranya
menjelaskan kalau kita tidak boleh memakai kata ini atau kata itu?”. Misalnya
kata “wanita” dan “perempuan”, bagaimana caranya kalo pakai kata ini nggak
boleh, kalau pakai kata itu nggak boleh? Bagi saya sesungguhnya kitalah yang
berkuasa. Seorang Feminis prancis mengatakan bahwa kesubjektivitasan atas
bahasa sesungguhnya bisa kita kuasai jika kita beri konteks. Jadi “wanita” dan
“perempuan” secara etimologis sesungguhnya lebih luhur “wanita” karena
“perempuan” identik dengan “gundik”. Jadi, makanya pada era Soeharto,
dalam jargon militerisme, kata yang dipilih adalah “wanita”, bukan
“perempuan”, tetapi karena mengalami politisasi, ibuisme dan lain-lain.
Setelah 1998, kemudian gerakan perempuan memilih kata “perempuan”,
kemudian apakah sekarang kita tidak bisa memilih kata “wanita”? Saya kira
bisa, boleh, tidak apa-apa asal kita beri penguatan dan konteks pada kata itu.
Kalau kita melihat perdebatan antara Mariana Amiruddin dan Ayu Utami di
Tempo itu maksudnya adalah bahwa pada satu titik tertentu, seperti yang
kita berikan secara lengkap di modul, kita jangan memakai kata ini, jangan
pakai itu, bolehnya pakai ini, pakai itu, tetapi sesungguhnya fleksibilitas
berbahasa sangat tidak terbatas. Pada satu derajat tertentu kita boleh
menyebutkan itu tetapi di dalam konteks yang tidak melecehkan. Saya
menolak televisi selama belasan tahun karena saya tidak menganggap waria
itu sebagai lelucon. Olga itu kan selalu yang paling sengsara, karena sesuatu
yang lucu di negara kita itu sesuatu yang paling sengsara. Saya tidak bisa
menerima itu, bahkan bayi yang dilahirkan korban terduga Raja Solo
dipelihara oleh waria karena anak itu terlalu kecil, jadi sekarang diurus oleh
waria. Sekarang kita kembali lagi pada persoalan, ketika kita membicarakan
itu, memberitakan itu, kita berpihak nggak sih? Kalo saya bilang, tentu
berpihak. Apa gunanya hidup jika tidak berpihak? Kemudian di berita kedua,
“Kisah Pembunuh Berantai; Beda Rian dan Mujianto”. Silahkan.



Kris Herwandi (cirebontrust.com): Dari
berita ini saya mau bertanya, apa beda dari
keduanya? Seolah-olah ada hierarki
kekejaman antara Rian dan Mujianto tanpa
lihat asal-usulnya. Dari redaksi menurut
saya judulnya juga tidak jelas.

Dewi Candraningrum: Oke. Berita yang
ketiga, “Lesbian Ini Suka Ngeganja,
Temannya Diajari Isap Dari Mantan Suami”.

Martha Warta Silaban (Tempo): Kalau
menurut saya, dari judul ini nggak jelas mau
ngomongin apa. Di situ objeknya banyak,
ada “lesbian”, ada “temannya”, ada
“mantan suami”. Dari judulnya saja saya
tidak tertarik membaca. Ketika saya
membaca saya juga harus baca 2 kali baru
bisa mengerti. Saya melihat dalam tulisan
ini karena nggak ada berita lain saja,
sebenarnya dia mau ngomongin bahwa ada
orang menghisap ganja, lalu ditambah-
tambahin dan dikait-kaitin dengan
“lesbian”, “mantan suami”, dan lain- lain.
Ada banyak bumbunya, kalau menurut
saya.

Dewi Candraningrum: Kalau kita lihat,
berita seperti ini rating-nya akan tinggi.
Berita perkosaan yang pakai kata ‘Bulan’
atau ‘Bunga’ itu likes-nya akan banyak
sekali. Itu saya tidak paham. Saya mencoba
menganalisis, kenapa itu menjadi the
highest viewers? Apakah kita tidak bisa
menyediakan makanan atau menu yang
lebih baik? Baik, kelompok terakhir,
silahkan.

RR Sri Agustine: Kalau yang saya baca,
artikel ini menyalahkan orang tua. Yang
pertama, orang tua dianggap sebagai
penyebab dari orientasi seksual anaknya.
Kedua, tulisan ini memberikan stigma

bahwa lesbian ini adalah hasil dari korban
kekerasan, ia trauma lalu menjadi leshian.
Terus karenanya lesbian perlu direhabilitasi.
Jadi lebih banyak digambarkan gay dan
lesbian penyebabnya adalah faktor dari
keluarga.

Dewi Candraningrum: Ya. Yang dari Solo?
Silahkan.

Slamet Raharjo (GWL-INA): Saya hanya mau
menambahkan saja. Saya merasa ada
kekhawatiran dari penulis akan
perkembangan di masa mendatang
terhadap gay dan lesbian.

Dewi Candraningrum: Baik, itu adalah satu
tantangan yang sangat berat sekali bagi
kelompok LGBT bagaimana mengemas
bahasa ketika mereka harus berhadapan
dengan publik? Karena ketika ada
terminologi SOGIEB dan LGBT, bersamaan
kita akan mengimpor homophobia di situ.
Maka dalam strategi, ada yang disebut
sebagai reframe, atau kita membahasakan
itu dengan bahasa yang lain meskipun di
sini sudah kita berikan. Baik kita buka
halaman 29, ada “identifikasi individu
secara akurat”, jadi tidak berdasarkan
asumsi atau berdasarkan sampah belaka.
Kemudian halaman 30, memberikan
identifikasi pasangan dengan akurat pula.
Dari 4 berita tadi ada nggak yang akurat?
Tidak ada. Untuk meng-counter berita yang
terakhir kita ada IGLHRC, ada Jogjakarta
Principle. Sekarang UGM sudah tidak tahu
sejarah lagi karena dia, dalam tanda kutip,
sering menolak diskusi mengenai LGBT,
padahal dalam sejarahnya UGM adalah
tempat di mana Jogja Principle
diselenggarakan. Nanti Mbak Agustine akan
menjelaskan lebih jauh. Kemudian masuk ke



halaman 31, “Dasar-dasar Menulis”. Bahasa
itu penting, ya. Coba kita lihat di sini
“Lampaui narasi mengenai coming out”.
Contohnya kemarin ada artis asing yang
coming out. Orang-orang yang baru saja
menyatakan secara publik sebagai
transgender itu bernilai berita tetapi
seringkali merekai tidak siap bicara. Maka
lalu bagaimana? Ya kalau belum siap, tidak
boleh dipaksa. Kamudian halaman 32
“Menghindari fokus pada isu-isu medis”.
Merupakan hal yang tidak etis untuk
menanyakan tentang alat kelamin seorang
transgender, apakah sudah dibedah apa
belum. Umumnya pertanyaan itu hanya
memenuhi keingintahuan kita, tetapi
sesungguhnya bagi dia itu luka. Organisasi
dunia menyatakan itu bukan ganggaun
mental. Dalam dunia binatang, keragaman
seksual itu ada. Sebelum menjadi manusia
kita adalah binatang. As simple as that.
Kemudian halaman 32 “Menggambarkan
fakta bahwa seseorang adalah
transgender”. Transgender harus selalu
dipakai sebagai kata sifat. Itu juga yang
dilakukan oleh Jurnal Perempuan. Jurnal
Perempuan punya tugas nomenklatur
pengetahuan perempuan. Jadi judulnya
tidak saya beri, “Politisi Perempuan”, tetapi
“Perempuan Politisi”. Kenapa? Karena
perempuan berfungsi sebagai kata sifat.
Perempuan politisi adalah politisi, baik laki-
laki, perempuan, minoritas seksual yang
punya perspektif adil gender. Sementara
kalau politisi perempuan? It could be any

women tanpa punya perspektif perempuan.

Anda tahu siapa yang dibakar Hitler pada
waktu itu? Tidak hanya Yahudi, tetapi juga
ada Gipsy, LGBTQ, anak cacat. Jadi itu
sebagai kata sifat. “Perempuan Politisi,
bukan “Politisi Perempuan”. Coba lihat
“Susi adalah transgender perempuan”, jadi

transgender adalah kata sifat. Lalu di modul
tertulis, “Jika pemirsa membutuhkan
klarifikasi”, apa maksudnya? Bisa
deijelaskan seperti ini, “Susi ditentukan
sebagai laki-laki ketika lahir dan memuliai
transisinya 15 tahun lalu”, itu berbeda
dengan “Susi terlahir sebagai perempuan”.
Misalnya Dewi Candraningrum terlahir
sebagai perempuan, tetapi kalau saya dites
kromosomnya ternyata laki-laki bagaimana?
Karena saya itu sangat laki-laki ya, apa saja
saya kerjakan. Mulai dari mengangkat ban,
genteng, meja, kursi, melukis. Jadi kita
ulangi lagi, “Agustine terlahir sebagai
seorang perempuan”, tetapi apa?
,“Ditentukan oleh dokter”. Orang terlahir
sebagai bayi dan dokter memutuskan jenis
kelamin dengan pengamaan cepat terhadap
anatomi eksternal. Padahal gender jauh
lebih rumit. Nah nanti itu diterangkan oleh
Mbak Agustine. Saya banyak belajar dari
beliau. Jadi di situ dikatakan, “Kondisi
biologis seseorang tidak lantas menentukan
identitas gender”, Dorce ditentukan oleh
dokter sebagai laki-laki atau perempuan?
Saya sering dengan Sejuk dan AJl
ditanya,“Ada nggak sih panduannya?”,
alhamdulillah ya, bayi yang baru lahir ini
akan jadi rujukan terutama bagi orang-
orang yang suka memproduksi sampah di
luar sana. Kemudian halaman 33
“Menyingkat nama lahir”. Seseorang kalau
sudah berpihak, sensitif, punya
pengetahuan dan bermartabat, kalau
warianya bilang namanya Sasa, ya itulah
namanya. Ini namanya Sasana, dia seorang
cowok. Ketika nama lahir seorang
trasngender digunakan dalam sebuah kisah,
implikasinya selalu nama asli. Nama asli itu
nama KTP atau nama yang dikatakan
kepada kita? Demi Moore bagaimana?
Pernah anda membahasa nama aslinya?



Anda nggak peduli kan? Tetapi kalau waria
pasti akan digodain sampai ke ujung dunia.
Misalnya kalau saya korupsi, yang
diberitakan itu baju saya, lipstick saya,
sedangkan kalau yang korupsi Hasan
Ramadhan, beritanya bagaimana? Hasan
Ramadhan ya jahat. Beritakan saja saya
jahat, saya korupsi. Mean is mean, tidak
perlu pakai hiasan dan lain-lain, itu tidak
bertanggungjawab. Ketika menulis nama
seorang trasgender, kita jangan menulis “la
memanggil dirinya sebagai...”. Saya itu
sampai menitikkan air mata karena ada
beberapa teman NGO mengkritik, dia
bilang, “Anak itu diurus oleh seorang waria,

Mbak Dewi, kita harus melepaskan dia”.
Waria itu juga manusia. Dia mengurus anak
korban terduga Raja Solo yang amat sangat
tidak bertanggungjawab. Betapa mulianya
dia, betapa mulianya waria itu, betapa
mulianya Anjas. Dia minta dipanggil sebagai
Anjas, saya panggil dia Anjas. Apa salah
Anjas? Sederhana. Dia membesarkan
seorang anak. Seorang raja dengan simbol-
simbolnya ternyata sangat brengsek, sangat
jahat dibanding dengan seorang waria yang,
apalagi kalau dia lesbian, dibilang kita harus
menjauh dari dia. Ada yang mau cerita
sedikit?

Slamet Raharjo (GWL-INA): Saya mau

menambahkan saja. Seperti yang Mbak Dewi
sampaikan tadi, ada salah satu orang pengidap
HIV yang meninggal, lalu masyarakat yang ada
di lingkungan pesantren itu nggak mau
merawat dan menguburkan. Siapa yang hadir
di situ? Kelompok waria yang hadir. Mereka
memandikan sampai mengantarkan ke
kuburan. Ketika masyarakat nggak mau, justru
yang menolong waria. Itu adalah salah satu
contoh.

Dewi Candraningrum: lya, jadi kalau kita memberitakan berita kriminal, ya jahatkanlah dia.
Tidak usah disebut orientasi seksual, kondomnya dan lain sebagainya. It’s none of your
business. Tetapi kalau dia berprestasi, kita harus beritakan prestasinya dan keinginan dia
untuk disebut sebagai Anjas, Dorce, Sasa. Kemudian halaman 33 “llustrasikan cerita dan
kepala berita”. Dalam hampir setiap hal, adalah tidak penting untuk menunjukkan gambaran
“sebelum” dan “sesudah”. Nah, kalau LGBT itu selalu digambarkan “sebelum” dan “sesudah”.
It’s none of your business. Kenapa tidak diceritakan kepemimpinan atau prestasi dia? Desain-
desain dia? Lukisan-lukisan dia? Karena kalau kita ingat Solo Batik Carnival atau Singapore
Fest, Jember Fest, Lampung Fest, tidak mungkin tanpa bantuan mereka. Mereka punya cita
rasa estetik yang luar biasa.



Dhuha Hadiansyah (Rimanews.com):
Sepertinya masyarakat kita sangat concern
terhadap masalah seperti ini. Saya menulis
artikel ilmiah yang serius, yang baca tidak
sampai 1000, tetapi ketika nulis “sampah”,
yang meng-klik banyak sekali. Jadi sebagai
wartawan, ada dilema antara idealisme
dengan pasar karena masyarakat kita lebih
senang dengan hal-hal yang remeh-temeh.
Saya rasa itu menjadi kegalauan semua
media, sementara kita selalu diminta bos
untuk menaikkan rating supaya iklan banyak
masuk dan lain sebagainya.

Dewi Candraningrum: Saya sering banget mendapatkan pertanyaan seperti ini. Kuncinya apa?
Konteks. Saya nggak habis pikir, seorang pemimpin redaksi media besar masih mau menakkan
berita seperti itu. Menyiasatinya bagaimana? Isinya harus beda. Apakah mungkin? Sangat
mungkin. Ini sesungguhnya kosakata development, tetapi hanya lewat inilah kita bisa
mengurai itu, tetapi di luar ini sesungguhnya teks dan konteks punya daya dan di situ ada
kekuatan penulisnya. Contohnya Elwi Gito di berita Komnas Perempuan. Judulnya sangat
sensasional tetapi begitu kita baca, kita tahu bahwa dia mengubah kata itu. Jadi persepsi yang
buruk itu dia balik di dalam isi. Di dalam penjelasan itu anda memberikan konteks dan
penguatan-penguatan. Anda mengubah perspektif orang dengan alat mereka. Kita jangan
terlalu keras kepala, karena keras kepala itu terletak pada ideologi, bukan pada alat. Ini
adalah alat.

RR Sri Agustine: Pengalaman aku mengurus website Ardhanary, kita punya cara, misalnya

kita cari berita luar negeri yang isunya bikin orang wondering, seperti “Britney Spears menjadi
Ikon Lesbian”. Kita publish dulu, jadi mereka penasaran lalu kita lihat traffic berita ini berapa,
dan yang lain berapa. Jadi kita memadukan antara entertain dengan konsep, dan ternyata
pengunjungnya membaca berita yang lain juga. Tetapi ini kan segmennya khusus ya, beda
sama media mainstream.

Dewi Candraningrum: Ini contohnya ya, paha saya difoto, bisa jadi 5 buah berita, dengan
pakai kata “paha” dan semua rating-nya tinggi. Tetapi apa bedanya seorang pewarta yang
punya perspektif, adil dan bermartabat dengan yang tidak? Pada susunan kosakatanya, pada
motif dibalik kata-kata. Saya sering ditanya, “Dewi, ini seksis nggak?”, seksisme dan
misoginisme ditentukan oleh motif dari kata. Menulis itu kan ada motifnya, kata-kata itu kan
sebagai alat. Misalnya “Janda cantik”, seksis nggak? Di dalam situ, seksisme tidak terletak
pada kata-kata, tetapi pada motif terhadap kata itu. Kita bisa mengubah itu, namanya politik
linguistik. Bagi Kristeva, kita bisa pakai dia sebagai alat dan kita kuasai. Kita punya kuasa
terhadap kata-kata. Kita pakai itu sesuai dengan motif kita. Dalam panduan ini kita sarankan



Seksisme tidak terletak
pada kata-kata, tetapi
pada motif terhadap kata
itu.

untuk menghindari itu, tetapi kalau terpaksa karena disuruh
pemred kalau harus ada kata “homo” di dalam judul berita itu,
ya itu fakta, ya. Wartawan yang sudah adil perspektif tetapi
terjerat pada kosakata tertentu, caranya ada di halaman 34
dan 35. Halaman 34, misalnya jika terpaksa pakai kata “homo”,
bawa pendapat ahli yang support, ahli yang benar, kemudian
kita bisa kisahkan teman-teman LGBT di dalam kisah-kisah
umumnya manusia. Adik anda, Kakak, Oom, Pakde anda tanpa
anda ketahui bisa saja dan kita sangat menyayangi mereka,
begitu juga mereka menyayangi kita. Suara Kita pernah
menerbitkan cerpen “Ibuku Laki-laki’, itu sangat cantik.
Kemudian halaman 34 “Meliput kejahatan”, halaman 35
“Perlakukan dia sebagai orang jahat”. Penjahat itu bisa siapa
saja. Misalnya saya ditanya,“Mbak bagaimana cara
memberitakan ada pasangan lesbian yang menikah lalu salah
satunya ketahuan bohong?”, bohong dalam relasi bisa
dilakukan siapa saja, tetapi kalau sudah menonjolkan bahwa
lesbian suka berbohong itu sudah ada stereotip. Stereotip itu
sifat negatif yang dibekukan, jadi kalau feminis, “Oh, pasti
galak”, dan lain lain. Yang berikutnya, “Merupakan suatu
kesalahan berpikir untuk menyiratkan, mengesankan agar
orang lain memiliki kesan bahwa ada hubungan antara LGBT
dengan kriminal, obat-obatan dan AIDS”. Anda tahu nggak
prevalensi AIDS tertinggi siapa? Ibu rumah tangga, bukan LGBT.
Itu salah, tetapi kesalahan itu merupakan fakta di luar sana,
jadi kita harus sabar. Kita nggak bisa memecahkan batu dalam
waktu sehari. Jadi stereotipe melanggengkan mitos. Meski dia
mitos tetapi dia fakta dan sangat jahat. Saya pernah diskusi
selama 3 jam dengan guru-guru, membicarakan tentang
seorang anak yang hamil. Mereka sepakat bahwa dia harus
dikeluarkan. Saya sampai berkaca-kaca. Kalau dia itu anak kita
bagaimana? Betapa jahatnya kita. Mereka bilang itu
memalukan, tetapi artinya malu itu apa sebenarnya? Kemudian
yang berikutnya “Jangan gegabah menginformasikan rumor
kalau ada keterlibatan antara orientasi seksual dengan
kejahatan”. Contohnya tadi dari Mbak Gadis, kalau dia sangat
berprestasi, sampai diteliti kromosomnya. Anda tahu salah
satu hal terkejam yang dilakukan Hitler? Dia meminta biolog-
biolog untuk membuktikan secara ilmiah melalui kromosom
bahwa orang Yahudi memang buruk.



Sampai bayi-bayi itu dijahit. Itu seperti
dikemas seolah-olah ilmiah, seperti
“Fenomena Lebianisme Marak”, padahal
sebelum Belanda datang itu sudah ada di
Indonesia, ada Bissu, Chalalai, itu belum
anda datang ke Sumatera, Jawa, mengenai
tari-tarian, ritual-ritual lain. Setiap ada
sekumpulan manusia, hewan, pasti
keragaman seksualitas itu ada. Jika kita
menolak itu kita tidak manusiawi.
Kemudian kita harus menyediakan
konteks. Dalam bagian liputan, kekerasan
berbasis SOGIEB direkomendasikan untuk
menyediakan konteks tentang SOEGIEB,
HAM, diskriminasi terhadap LGBT.
Pertanyaan saya sangat sederhana, siapa
orang yang paling miskin di antara orang
yang paling miskin di dunia ini? Lesbian
difabel. Dia sudah sangat amat-amat di
pinggir. Dia perempuan, minoritas seksual,
difabel. Ditambah lagi miskin, lalu
kemudian mantan PKI, Cina, Kristen. Jadi
orang miskin itu ada yang paling miskin,
yaitu lesbian difabel. Oke sekarang kita
buka laptop, pakai handphone juga boleh.
Jadi tugas anda adalah mengarang satu
berita, boleh tentang prestasi boleh
tentang kejahatan. Misalnya kalau dia
berprestasi, prestasinya apa? Saya akan
membuat contoh ya. Yang tidak boleh
diberitakan pada kasus perkosaan itu apa?
Kronologi, tempat, identitas, sekolah, foto.
Saya akan memberitakan tentang Anjas,
waria yang mengurusi bayi korban
perkosaan. Judulnya “Anjas Berjuang
Sendirian”. Saya nggak perlu mengajari
5W+1H ya? Aku harus belajar dong dari
teman-teman. Saya mengangkat kasus ini
bahwa meskipun dia waria, dia adalah
pahlawan. Oke silahkan, cukup satu
paragraf. Tentukan tokoh anda. Misalnya
kalau memberitakan perempuan

berpestasi seringkali yang diberitakan
bajunya merknya apa, belinya di mana,
padahal kalau kita gali prestasinya Gadis
Arivia, tetapi mengangkat prestasinya dan
karyanya sesungguhnya banyak sekali dari
A sampai Z. Oke, stop semuanya, satu
paragraf saja. Kita lihat satu kasus ini ya.
Silahkan dijelaskan.

Galis Remina Babay (Majalah Kartini):
Sebenarnya ini tulisan lama saya tetapi
harus diperbaiki karena ada beberapa
kekurangan. Saat itu kami ingin
menunjukkan karier Solena Chaniago
sebagai seorang hairstylist di New York.
Dia pergi dari Indonesia dan membangun
karier di New York. Dia merasa di
Indonesia terlalu banyak tekanan, tetapi di
sini saya tidak menceritakan kehidupan
pribadinya tetapi lebih kepada prestasinya.
Sebenarnya saya agak khawatir karena
masih ada tulisan awal saya, saya tidak
tahu bisa diterima atau tidak.

Dewi Candraningrum: Yang menjadi
masalah berita pada berita 1,2,3,4 itu
adalah bahwa dia menistakan,
mengabjekkan, menghinadinakan
seseorang. Motif awalnya jika bukan
abjeksi, it’s ok, bahkan jika ada kosakata
yang salah, tidak sesuai dengan panduan
ini tidak masalah jika motifnya
menerangkan tentang prestasi. Galis
Remina Babay (Majalah Kartini): Saya kasih
kutipan di sini, ini asli dari dia, “Saya tidak
malu mengakui identitas yang
sebenarnya”. Saya masukkan kutipan ini
untuk memotivasi. Di awal artikel saya
mengatakan, “... tutur perempuan
berdarah Padang ini”, sejak awal saya ingin
menganggap dia sebagai perempuan,
tetapi karena saya menceritakan dia
sebagai hairstylist, jadi saya ganti menjadi



“hairstylist”. Saya juga menulis, “...
Indonesia patut berbangga atas kiprah
Solena mengharumkan nama bangsa”,
karena menurut catatan dia, dia adalah
transgender Indonesia pertama yang lolos
audisi film Holywood.

Dewi Candraningrum: Kita bisa angkat di
profil Jurnal Perempuan 89 nanti, mungkin
secra khusus Galis bisa mewawancara.
Karena tugas Jurnal Perempuan adalah
melahirkan pahlawan perempuan. Kita
selalu ada profil perempuan untuk kita
wawancarai. Mungkin nanti Galis bisa
mendukung kita.

Galis Remina Babay (Majalah Kartini): Ini
masih dari tulisan awal, saya memberikan
deskripsi dia memakai baju apa,
rambutnya seperti apa, untuk
menggambarkan sosok dia saat ini. Saya
juga hati-hati sekali menuliskan ini.

Dewi Candraningrum: Motifnya yang
penting bukan abjection.

Galis Remina Babay (Majalah Kartini):

Tulisan ini sebenarnya panjang, 4 halaman.

Di sini saya menceritakan kepribadian dia,
dia memang pemberani sejak kecil.
Meskipun bapaknya otoriter, tetapi dia
tetap yakin mau melakukan apa. Dia
katakan masa depannya saat ini sudah dia
rancang dari kecil, bahkan sampai dia
dapat greencard dan bisa jadi stylist-nya
presiden. Dia kursus kecantikan di Martha
Tilaar. Sebenarnya di tulisan aslinya saya
menulis, “... saat dia masih berpenampilan
sebagi laki-laki”.

RR Sri Agustine: Menurut saya kalau
kalimat itu dari dia, itu harus dikutip.

Galis Remina Babay (Majalah Kartini): Ini
tadi sudah aku ubah habis-habisan tetapi
yang aslinya ini, saya belum edit, “... lanjut
Lena yang menolak menyebutkan nama
aslinya ini”.

Dewi Candraningrum: Kita kan sering
dihubungi wartawan, mereka minta
tanggal lahir, tempat, memangnya untuk
apa? Ada informasi dasar dan banyak yang
tidak mau diberikan.

Galis Remina Babay (Majalah Kartini): Di
sini juga ada kata-kata, “Berakting
gentleman”, itu ditambahkan oleh redaksi
saya. Di sini juga ada kutipan “... dia
dipaksa ayahnya untuk berpenampilan
sebagai laki-laki”. Di sini saya cerita, “...
saat itu dia sudah merubah penampilannya
menjadi perempuan”, kenap saya pakai ini
karena dia bilang dia menemukan jodoh
hidupnya seorang laki-laki moderat pada
saat itu. Tetapi ini ada bagian yang paling
parah, saya membicarakan tentang
operasinya. Tadinya saya tidak mau
mencantumkan ini, tetapi keputusan
keredaksian mengharuskan saya
menambahkan ini. Ya, segitu saja, maafkan
kesalahan saya.

Dewi Candraningrum: Yang lain, volunteer
dari Suara Kita silahkan ke depan. Dari
Tempo, dari JakPost, itu salah satu berita
yang saya konsumsi.



Wisesa Wirayuda (Suara Kita): Sebenarnya
berita ini saya karang, nggak nyata seperti
yang tadi. Di sini saya menulis, “Winda,
Seorang Duta Lingkungan dan Seorang
Transgender”. Biasanya berita seperti ini
banyak yang meng-klik. “Winda dengan
rambutnya yang terurai panjang berjalan
dengan elegan ke podium, hariiniia
diresmikan menjadi Duta Lingkngan di Kota-
nya. Dalam pembukaan pidatonya ia
menceritakan terang-terangan tentang dirinya
yang seorang transgender male to female dan
ia juga menceritakan proses transisnya. la
mengatakan, “Menjadi seorang perempuan
sangatlah berat”. Menjadi seorang Duta
Lingkungan merupakan prestasi yang luar
biasa bagi dirinya, terlepas dari dirinya sebagai
seorang transgender, yang terpenting adalah
niatnya untuk menjaga kelestarian alam.
“Saya tidak peduli apa kata orang, saya
seorang transgender dan saya peduli pada

lingkungan”.

Dewi Candraningrum: Wow, tepuk tangan kepada wartawannya. Terimma kasih. Yang lain,
silahkan.

Martha Warta Silaban (Tempo): Ini opini saya, judulnya “Tunisia dan Demokrasi Perempuan”.
Isinya, “Arab Spring menjadi anomali bagi Tunisia. la menjadi satu negara yang berhasil
menjalankan demokrasi paska Arab Spring 4 tahun lalu. Perempuan Tunisia dapat duduk di
bangku parlemen dengan kuota 31%. Angka ini lebih tinggi dari Indonesia bahkan yang sudah
menjalankan reformasi paska lengsernya Soeharto pada 1998, yaitu 30%”.

Dewi Candraningrum: Oke, baik. Yang lain silahkan.

Raisya Maharani Ul (Detik.com/AlJl): Saya bacakan saja, ya. Saya pernah menulis tentang
profil seorang mantan Miss Waria 2006 yang sekarang menjadi aktivis LGBT, Merlyn Sofyan.
’Selama 17 tahun aktivis LGBT Merlyn Sofyan memperjuangkan hak asasi LGBT bersama
Forum Komunikasi Waria Indonesia. Menurut Miss Waria 2006 ini, warga transgender
perempuan juga bagian dari masyarakat yang berhak mendapat perlakuan setara berdasar
UU HAM nomor 29 tahun 2009”. Kemudian “Kegiatan sosial itu sudah ia mulai sejak ia berada
di Malang dengan melibatkan partisipasi komunitas waria di Malang. Pada 2002
komunitasnya mendapat kepercayan untuk melakukan sosialisasi HIV AIDS dari sebuah NGO
luar negeri dan Pemerintah Kota. Kegiatan itu berhasil mendapat respon positif dari



masyarakat dan saat ini nama Merlyn mulai menggema di media dan pers Malang.
Prestasinya itu mendorong dia menerbitkan buku pertama yang berjudul “Jangan Lihat
Kelaminku” pada 2005. Buku itu merupakan cerminan suara hati Merlyn sebagai transgender
perempuan yang ingin menunjukkan kepada masyarakat bahwa transgender perempuan
berhak mendapatkan perlakuan yang sama dan setara. Semenjak pindah ke Jakarta pada 8
bulan lalu, kini Merlyn telah disibukkan oleh sederet progam kerja dari yayasan transgender
yang sedang ia bina. Tujuannya masih sama, yaitu menyuarakan hak asasi kaum LGBT agar
dapat diterima di masyarakat. Mereka juga melakukan audiensi pada pemerintah untuk dapat
dukungan kegiatan. Kegiatan ini dimulai dengan melakukan invesitigasi di beberapa wilayah
yang hasilnya masih menunjukkan bahwa masih banyak warga LGBT yang mendapatkan
diskriminasi saat berada di tempat umum”. Ini saya quote omongan Merlyn, “... contoh
kecilnya adalah pelarangan masuk toilet wanita untuk waria. Walaupun secara fisik waria
adalah lelaki, tetapi penampilan dan jiwa kami wanita, tidak nyaman jika buang air di tempat
pria”, kata Merlyn saat ditemui di kediamannya di bilangan Mampang”.

Dewi Candraningrum: Luar biasa. Tadi soal prestasi. Sekarang saya mau mendengar tentang
kejahatan LGBT. Apakah bisa diberitakan? Bisa banget dan nggak apa-apa banget, ya. Kalau
Dewi Candraningrum melakukan korupsi yang dibicarakan korupsinya, bukan bajunya,

silikonnya ya.

Amanda Siddharta (Tempo English): Maaf saya
menulis menggunakan bahasa Inggris karena biasa
nulis dalam bahasa Inggris. Beritanya berjudul “A
Lesbian Politician Convicted In a Grave Case”. Isinya,
“Mawar, a politician from the democratic party in
the house of representatives has been convicted in
the grave case involving medical equipment
procurement project worth 5 billion. The case came
into light up from anonymous to the corruption
erradication comission which immediately prompts
to the further to the investigastion to Mawar’s
assets. The procurement project started last year
and was done at the hospital owned by Mawar’s
partner, Bunga who is currently being questioned by
the commision. “We have conducted an
investigation of Mawar’s assets and evidence proof
that she is gulity were conducted another
investigastion on her partner to see if she’s
accomplished.”, said the Comission’s Lead
Investigator”.




Dewi Candraningrum: Seorang politisi
lesbian tersangkut gratifikasi. Menurut
saya “politisi” saja, tidak usah pakai
“lesbian”. Ke bawahnya sudah bagus, you
highlight the crime, not the sexual
orientation.

Amanda Siddharta (Tempo English):
Karena kalau berita online judul seperti ini
menarik.

RR Sri Agustine: Kalau judulnya saja
sepertinya ada fleksibilitas bahasa itu, ya.

Dewi Candraningrum: Pada satu waktu
saya sering sekali ditanya, “Mbak
bagaimana caranya menaikkan rating?”.
Kreativitas manusia itu kan sekaya warna,
ada bilyunan, trilyunan. Demikian juga soal
pemberitaan, jadi menurut saya, salah jika
memunculkan seksualitas atau orientasi
seksual untuk menaikkan rating.

Gadis Arivia: Saya mau bertanya, kenapa
tadi memakai kata “lesbian”?

Amanda Siddharta (Tempo English): Untuk
berita online, judul seperti ini lebih banyak
clicks-nya.

Gadis Arivia: Jadi artinya menggunakan itu
sebagai alat. Itu merupakan something to
think, apakah kita bisa menggunakan
manusia sebagai alat? Bukan sebagai
tujuan. Jika dia menggunakan manusia
sebagai alat, berarti kita menistakan dia.

Dewi Candraningrum: Meskipun tadi isi
beritanya sudah sangat bagus, ya.

Gadis Arivia: Sama dengan mengatakan
“Bunga, seorang etnis Tionghoa,
melakukan korupsi.” atau “Bunga, seorang
Kristen melakukan korupsi”. Apa gunanya

etnis atau agama seseorang di dalam
kalimat itu?

RR Sri Agustine: Kita tuh selalu bingung,
kenapa sih nggak pernah disebut “Politisi
Heteroseksual”? Kenapa harus ada kata
“gay”, “lesbian” di dalam situ? Itu menjadi
kegelisahan dari semua komunitas LGBT.

Gadis Arivia: Tapi menurut saya ini contoh
yang bagus.

RR Sri Agustine: Mungkin itu tantangan ya
bagi media untuk masalah judul di dalam
berita.

Amanda Siddharta (Tempo English): Tetapi
kadang kalau kita sudah menulis straight
news, lalu judulnya tidak seperti itu, editor
suka mengganti dengan judul yang lebih
sensasional.

Dewi Candraningrum: Aku bisa paham.
Selama ini kalau saya perhatikan itu
fokusnya adalah selalu seksualitas. Kalau
saya gemas, saya bilang ke pemimpin
redaksinya, “Tolong ganti cover”, “Tolong
ganti judulnya”, tetapi kan mata saya
hanya dua.

Gadis Arivia: Perkara sensasional itu
adalah problem kenapa media di Indonesia
begitu buruk? Karena selalu mencari
sensasi.

Amanda Siddharta (Tempo English): Tetapi
pembaca memang masih ada di level itu.

Gadis Arivia: lya, benar, tetapi jika kita
keep the readers ada di level itu, mereka
akan tetap ada di level itu. Jadi bagaimana
kita bisa menaikkan level dia jadi lebih
baik?



RR Sri Agustine: Mbak Dewi, meskipun ada fleksibilitas bahasa, tetapi aku melihat Ini kasus
kriminal. Jadi kalau di atas sudah disebutkan identitas gender atau orientasi seksualnya,
bawahnya sudah tidak dipedulikan lagi.

Dewi Candraningrum: Saya tidak akan menyimpulkan tetapi itu masih jadi PR untuk kita
semua kalau berita kriminalitas yang melibatkan orientasi seksual tertentu masih menjadi
wacana dominan untuk menaikkan rating. Kita yang duduk di sini, dalam tanda kutip, memiliki
komitmen untuk tidak melakukan itu. Tetapi kita berusaha keras kalaupun itu diubah oleh
editor, paling tidak narasinya sudah kuat. Saya bisa paham sekali. Oke, kita berikan tepuk
tangan. Berikutnya yang terakhir.

Pradizza S. Putri (Ardhanary Institute):
Judulnya, “Aparat Penegak Hukum Belum
Berpihak Kepada LGBT Korban Kekerasan”.
“Kiki, 19 tahun sebelumnya tidak pernah
berpikir bahwa ketertarikannya kepada
sesama perempuan membuatnya berurusan
dengan polisi, namun ia harus menghadapi
kenyataan itu pada suatu subuh di bulan
April tahun 2013 ketika dia menghabiskan
waktu dengan pasangannya di sebuah
supermarket di Jakarta Barat. “Papa datang
dengan polisi lalu pasangan saya ditarik dari
kursinya dan dipukuli, setelah itu kami
dibawa”, kisahnya. Menurut Kiki kekerasan
itu berlanjut di kantor polisi dan tidak
satupun dari polisi yang berada di sana coba
membuktikannya. “Saya malah ditanya-tanya
tentang pekerjaan saya dan semalam tarif
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saya berapa”. Hingga saat ini aparat penegak
hukum memang terkesan belum berpihak kepada lesbian ataupun transgender korban
kekerasan baik yang dilakukan oleh orang lain maupun anggota keluarga, meskipun
sebenarnya tidak ada aturan negara yang sacara eksplisit menyatakan bahwa menjadi LGBT
merupakan sebuah pelanggaran hukum. Pada kenyataannya masih banyak aparat yang
mengkriminalisasikan LGBT. Biasanya mereka memang tidak ditahan atau diadili karena tidak
ada aturan hukumnya, namun polisi masih bisa menahan mereka 1 atau 2 malam kemudian
memaksa mereka menandatangani pernyataan bahwa mereka berjanji tidak menjadi lesbian
lagi. Mereka diancam akan dipenjara jika melanggar. Ungkap GT, Koordinator Konselor
sebuah Pusat Pelayanan LGBT korban kekerasan, “Harapan kami sih aparat bisa jadi lebih fair,
ya. Apapun orientasi seksual ataupun identitas gendernya, teman-teman LGBT ini juga warga
negara. Jadi jika mereka menjadi korban kekerasan mestinya kasusnya diproses, bukan
ditambah-tambahin mendapat kekerasan”.



Dewi Candraningrum: Oke, bagus sekali.
Apakah kita bisa menguatkan berita itu?
Halaman 34 ya, tentang narasumber.
Misalnya Adiz menelepon Kiai Husein
Muhammad, Musdah Mulia, pekerja
kemanusiaan seperti Tunggal Pawestri,
Gadis Arivia, supaya berimbang bahwa di
situ seolah-olah otoritas kebenaran ada di
polisi, tetapi ketika anda memasukkan
nama-nama itu ada pendapat ahli.

RR Sri Agustine: Atau Ibu Ira di Komnas
Perempuan, beliau itu polisi.

Dewi Candraningrum: lya, jadi teman-
teman juga harus punya list data ahli yang
tahu soal itu. Di dalam sini sudah tersirat
saya sebutkan, jadi kalau memerlukan
kontaknya, nanti kita bantu. Itu untuk
menguatkan sebagai edukasi kepada publik
karena media itu juga institusi
kemanusiaan, dia juga punya tugas untuk
melakukan itu via kata-kata. Jadi meminta
pendapat ahli. lalu anda bisa juga
mengutip di kata pengantar, misalnya
Jogjakarta Principle, tahun 2010, atau
pernyataan dari WHO. Kalau perlu
polisinya ditanyain, “Pak menurut WHO itu
bukan sakit jiwa, pak?”, pasti polisinya
bengong. Jadi ini adalah dasar, alat itu
harus anda punyai. Jika anda berpihak
tetapi tidak punya alat, itu menyakitkan.
Anda harus tahu WHO mengatakan seperti
ini, Jogja Principle, IGLHRC mengatakan
seperti ini. Minimal WHO dan Jogja
Principle, ya. Sekarang UGM lupa pada
sejarahnya sendiri, menolak Irshad Maniji.
Ada respon lagi sebelum kita tutup? Berita
itu tadi ya, tentang nama asli, tentang
konversi, tentang meletakkan LGBT
sebagai adjective, kaitannya dengan kata
benda, kemudian pendapat ahli dan motif.
Sebelum dia datang sebagai sebuah berita

kita sudah membawa motif. Motif kita
apa?

Martha Warta Silaban (Tempo): Saya mau
tanya, tadi pada tulisan Mbak Dewi disebut
“Anjas, waria”. Kalau kita menulis seperti
itu tidak apa ya? Berbeda dengan “Politisi
lesbian”?

Dewi Candraningrum: Ini kan filsafat
bahasa, metanarasi. Di dalam hal lain ada
satu ceruk, yaitu developmentalist
terminology. Ini semua saya bangun di situ.
Mbak Gadis, Mbak Agustine, Mbak
Tunggal, kita memformulasikan itu sebagai
alat menyampaikan keadilan. Tetapi
sebagai sebuah filsafat bahasa, ketika tidak
bisa menghindari kata “waria”, “bencong”
sesungguhnya dia sebagai kata-kata tidak
bisa salah. Kalau kita tanya, “Mbak, “janda
cantik” itu sekis nggak?”, konteksnya apa
dulu? Motifnya apa dulu? Kalau kita ingat
sekali lagi tentang tesis dan anti-tesis
Mariana Amiruddin dan Ayu Utami tentang
“perempuan” dan “wanita” di Tempo,
anda akan mengetahui bahwa melampaui
itu, ada motif tertentu. Jadi kita bisa
membawa “janda” ke level tertentu tapi
kita memberikan konteks yang berbeda.
Jadi tergantung konteks dan narasimu.

Martha Warta Silaban (Tempo): Lanjut lagi
tentang soal yang lagi ramai tentang berita
“Beli rumah bonus janda cantik”. Menurut
Mbak Dewi sendiri bagaimana?

Dewi Candraningrum: Saya kira saya tidak
mau melakukan penghakiman kalau kita
tidak melihat the whole text dan the whole
picture karena kita menjadi tidak adil juga.
Pesan dari Teori Kritik itu sangat
sederhana, “Selalu mencurigai tesa-tesa
kita sendiri”.



“Orientasi seksual manusia

M at e r i sangat beragam.”

-RR Sri Agustine

“SOGIEB”

RR Sri Agustine



RR Sri Agustine: Walaupun ini sesi terakhir,
saya jamin materi ini akan membuat teman-
teman bangkit kembali. Tadi saya mencatat
6 hal dari materi pertama: Pak Rocky, Bu
Gadis dan Mbak Dewi. Yang pertama Pak
Rocky yang saya ingat betul membahas
kebertubuhan. Ini menjadi hal yang penting
ketika menyoal keberagaman gender dan
seksualitas. Kemudian juga Mbak Gadis
bilang, “Ketika kita bisa berpikir beragam,
maka kita juga berpikir setara”. Materi saya
akan mengajak teman-teman untuk berpikir
setara karena saya akan membahas
keberagaman gender dan seksualitas.
Materi ini juga terkait dengan kalimat Pak
Rocky tentang “bahasa yang cukup”. Dari
bahasa yang cukup, artikel yang dibuat akan
lebih baik meskipun materi SOGIEB yang
tadi diberikan belum diperdalam. Setelah
mendapatkan materi ini harapan saya masih
terkait pesannya Pak Rocky, “melakukan
subversi dalam reportasi”. Kita juga akan
lihat misalnya tentang “Waria Berprestasi”
dengan “Waria yang Membunuh”. Apa sih
perbedaannya? Nanti pembahasannya kita
akan kembali lagi pada Mbak Dewi tentang
“motif”. Sebelumnya saya akan menjelaskan
tentang keberagaman gender dan
seksualitas. Saya akan memperlihatkan
gambar. Coba diperhatikan baik-baik.
Ardhanary itu kaya akan gambar, maka
presentasi saya akan full dengan gambar.
Jika kita lihat, kita tahu nggak apa identitas
dia? Nggak tahu ya? Masih bingung?
Sekarang saya punya pertanyaan, apa yang
membuat kita sebagai manusia diakui oleh
negara sehingga kita punya status
kewarganegaraan? KTP? Isinya? Jenis
kelamin. Aku inget banget pernah nanya
sama lbu saya, “Mami, waktu saya
dilahirkan, Mami pertama kali tahu saya
perempuan dari siapa?”, “Dari dokter”, “Kok

dokter bisa tahu kalau saya perempuan?”.
Dokter melihat apa? Alat kelaminnya. Kalau
punya penis dibilang laki-laki, kalau punya
vagina dibilang perempuan. Suara
mempengaruhi nggak? Siapa tahu ketika
mendengar tangisannya, “Oh, jangan-jangan
banci anaknya?”, atau “Wah ini jangan-
jangan akan jadi tomboy, nih”, ternyata kan
tidak. Pasti yang dilihat adalah seks atau
jenis kelamin yang sifatnya biologis. Ketika
mulai besar, remaja apa yang selalu
ditanyakan teman kita, tetangga, keluarga,
kepada kita? Pacar. Pernah nggak ditanya
dengan yang sama jenisnya? Saya nggak
mau ngomong jenis kelamin karena nanti
bisa same sex, same gender, different sex,
different gender. Sangat kompleks ketika
menyoal SOEGIB dan istilahnya banyak
banget. Mudah-mudahan bisa diingat. Nah,
kenapa ditanya tentang pacar? Kita sendiri
makhluk yang punya ketertarikan nggak?
Dari mana datangnya perasaan itu? Mata
dulu melihat, tetapi perasaan berdebar-
debar itu dari hati. Ketika kita menyoal
transgender, ketika dari umur 6 tahun, 7
tahun, itu semuanya datangnya dari hati.
Saya dulu pernah mendengar, ada
seseorang, suaminya aktivis. Pada waktu itu
saya berkunjung ke tempatnya untuk
bekerja soal isu HIV. Dia bercerita kepada
saya, “Itu ada banyak waria yang kena HIV.
Dulunya mereka normal, tetapi setelah
keluar dari salon itu, rambutnya langsung
dipanjangin, pakai wig”. Dia berpikir bahwa
salon itu mencetak waria, karena bisa jadi
ketika dia menyadari dirinya berbeda, dia
akan mencari teman dan dia
menemukannya di situ. Jadi perasaan,
ketertarikan dan pengahayatan diri kita
adanya di hati. Jadi kalau memaksakan
kehendak atau sesuatu kepada seseorang
pasti akan sulit karena adanya di hati. LGBT



dianggap sebagai kepmpok non-normatif
maka kesadaran mereka tentang dirinya
akan lebih cepat dibanding yang normatif,
karena pada yang normatif, seks, gender
dan orientasi seksualnya warisan.
Kebanyakan kalau ditanya,”Siapa yang
merasa dirinya laki-laki dan kenapa?”, pasti
dijawabnya karena jenis kelamin dan
ketertarikan seksual, padahal saya tidak
bertanya tentang ketertarikan seksual. Lalu
ketika ditanya, “Kapan menyadari bahwa
dirinya laki-laki?”, semua terdiam. Kalau
LGBT pasti langsung jawab, "Waktu umur 6
tahun, 7 tahun”, karena kita berada di
dalam kelompok yang tidak umum sehingga
kita mencari tahu tentang diri kita. Sekarang
misalnya ada seorang anak yang dari kecil
secara biologis memilliki vagina tetapi
secara jiwa dia merasa dirinya laki-laki, lalu
dia menyebut dirinya, misalnya, priawan.
Sebutan identitas itu datangnya dari mana?
Coba saya mau bertanya dulu sama Elmy.
Elmy merasa dirinya secara jenis kelamin
apa?

Elmy Pajrial (Baca Berita): Laki-laki.
RR Sri Agustine: Secara gender?
Elmy Pajrial (Baca Berita): Laki-laki.

RR Sri Agustine: Kapan EImy menyadari
dirinya laki-laki?

Elmy Pajrial (Baca Berita): Dari lahir.

RR Sri Agustine: Berarti tidak punya
keputusan, padahal kita menyadari kita
siapa itu dari hati. Makanya KTP-nya rugi
karena identitasnya juga warisan. Soal ini
sifatnya subjektif, dari hati. Kita mengambil
keputusan tentang identitas kita. Seperti
saya, perasaan saya tertarik kepada sesama
perempuan. Ketika dilarang orangtua,
“Nggak, kamu harus tetap sama laki-laki!”,
tetapi di perasaanku aku tetap saja memilih

untuk menjadi lesbian. Dari perasaan ini aku
mengambil sebuah keputusan. Setelah kita
punya jenis kelamin, penghayatan
subjektivitas dan juga keputusan terkait
identitas kita, lalu seseorang biasanya
mengeskpresikannya, misalnya seperti Vina.
Elmy kan laki-laki, bagaimana Elmy
menunjukkan ke orang bahwa Elmy laki-
laki?

Elmy Pajrial (Baca Berita): Main bola, nge-
gym.

RR Sri Agustine: Artinya ada kata kerja, ya?
Berarti kalau dibilang dari lahir, itu salah.
Elmy main bola untuk menunjukkan diri laki-
laki. Saya perempuan, saya juga main bola.
Inilah yang disebut sebagai SOGIEB. Elemen
dasarnya 3, yaitu seks, subjektivitas tentang
penghayatan dan identitas. Ternyata dari 3
itu menjadi banyak, ada 4, sexual
orientation, gender identity, gender
expression, dan body. Karena begitu
kompleksnya keberagaman manusia, 4 hal
itu punya komponen lagi, komponen
SOGIEB. Mudah-mudahan pusing. Ada jenis
kelamin, ada juga peran gender. Nanti kita
lihat peran gender itu kita dapat dari siapa?
Ada identitas gender, gender ekspresi,
orientasi seksual dan identitas seksual. Dari
4 menjadi 6, nanti kalau dibuka lagi akan
menjadi 12. Saya kasih 6 dulu ya, kita coba
pelajari satu-persatu. Seks, di KBBI seks
diartikan sebagai jenis kelamin. Semua akan
mendefiniskan seks sebagai kata kerja,
misalnya hubungan seks, perilaku seksual,
padahal ia adalah kata benda. Kalau KBBI
dan negara mendefinisikan seks sebagai
jenis kelamin, kita hanya membicarakan
penis dan vagina saja. Ardhanary Institute
nggak mau, rugi. Ruginya karena queer akan
hilang di status kewarganegaraan. Seks yang
didefinisikan Ardhanary Institute yaitu



mengacu pada jenis kelamin, bersifat
biologis dan berfokus pada perbedaan
kromosom. Kromosom itu apa? Gen
pembentuk jenis kelamin. Kalau laki-laki XY,
kalau perempuan XX, sebenarnya kalau
masyarakat bilang ada 2 itu bohong karena
ada banyak variasi dan itu jenis kelamin
juga, hanya belum diberi nama. Nama “Laki-
laki” dan “Perempuan” itu turun dari langit,
dikasih Tuhan atau diciptakan manusia?
Diciptakan manusia. Jadi XXY, XYY itu juga
harus punya nama. Kalau berbicara tentang
interseks nggak cuma kromosom saja tetapi
juga alat reproduksinya. Ada yang punya
vagina tetapi tidak punya alat reproduksi
perempuan, ada yang punya penis tetapi
berpayudara, ada yang payudaranya
sebelah, dan lain-lain. Misalnya Mbak Gadis
melahirkan, dokter melihat anaknya punya
penis atau vagina, pasti diucapkan selamat.
Ketika kelaminnya ganda, dokter akan bilang
apa? “Astaghfirullah. Maaf ya anak lbu
mengalami kelainan”. Kemarin saya cek,
media itu ketika membicarakan interseks,
dibilangnya sebagai gangguan jenis kelamin,
kerancuan gender. Semuanya mengatakan
itu gangguan atau sindrom. Satu lagi hal lain
lagi, fisiknya dapat diubah. Saya banyak
belajar tentang seks dari organisasi
perempuan. Bagi Ardhanary: fisiknya bisa
diubah, tetapi fungsinya tidak. Sebagai
contoh, tadi kelompok Warna-Warni
menggambarkan tentang sillikon. Secara
biologis payudara adanya pada tubuh
perempuan, maka banyak waria yang
melakukan perubahan payudara dengan
suntik silikon, tetapi tidak bisa memproduksi
air susu. Di persoalan lain, sekarang kita
ganti “operasi kelamin” menjadi “penegasan
kelamin” karena harus dilakukan secara
total untuk bisa diakui. Di negara kita
diperbolehkan selama dia melakukan

perubahan secara total. Di Indonesia supaya
punya KTP yang penting 2, laki-laki atau
perempuan. Pertanyaan saya, seks itu
pemberian siapa sih? Jenis kelamin bisa
given tetapi juga konstruksi sosial, karena
bisa diciptakan. Jadi vagina atau penis itu
yang satu dikasih Tuhan, yang satu dikasih
dokter. Sekarang saya kasih contoh seks di
luar XXY dan yang bukan XX dan XY.
Interseks itu Jenisnya ada banyak. Kalau dari
RS Kariadi, satu-satunya RS interseks di
Indonesia, mereka menyebutkan ada 46
jenis interseks. Jadi ada 48 jenis kelamin. Itu
yang pemberian Tuhan, sedangkan
pemberian dokter disebut transeksual.
Transgender dan transeksual berbeda.
Transgender itu perpindahan satu gender ke
yang lain, misalnya perempuan jadi waria,
karena ada perempuan yang secara biologis
punya vagina tetapi ia merasa sebagai waria.
Kalau transeksual yang berpindah seksnya,
karena seks itu biologis, dia melakukan
penegasan atau penyesuain kelamin. Dia
melakukan perubahan itu kepada tubuhnya.
Coba saya tanya kepada media-media, ini
saya baca-baca di online, Iho, negara mana
yang sudah membolehkan jenis kelamin
ketiga? Jerman, Australia dan AS sebagian.
Jerman itu 2012, Australia 2011, AS 2010.
Lalu kalu orang interseks, karena sudah
menjadi jenis kelamin, menikah dengan
perempuan pakai UU apa? Ini terkait dengan
“bahasa yang cukup”. Kalau menulis tentang
LGBT, ya LGBT, kalau heteroseksual, ya
heteroseksual. Nanti kita akan bahasa itu. Ini
baru tentang seks. Sekarang kita akan lihat
peran gender. Kalau tadi pemberian Tuhan
dan dokter, kalau peran gender pemberian
masyarakat. Coba gambarkan tentang laki-
laki ajaran keluarga Mbak Martha?



Martha Warta Silaban (Tempo): Laki-laki
harus kuat, bisa melindungi perempuan,
lebih banyak duitnya daripada perempuan,
nggak boleh pakai masker, nggak boleh
pakai rok.

RR Sri Agustine: Sekarang kita lihat, kalau
nggak diperbolehkan, orang ini laki-laki apa
bukan ya? Apa reaksi penonton? Mengapa
mereka suka dan kagum? Coba kalau di
Indonesia komentar jurinya, misalnya
Ahmad Dhani bagaimana? Kalau di acara itu
apa yang dinilai adalah penampilan, apa
yang ditampilkannya. Kalau di Indonesia?
Dulu saya suka nonton X-Factor, tetapi
sekarang nggak lagi semenjak Ahmad Dhani
dan Anang menjadi komentator, mereka
suka menyuruh orang mengulang-ulang cara
jalannya, lalu jadi bahan ketawaan. Di
Indonesia kalau ada laki-laki pakai high heels
akan dipanggil apa? Bencong. Tadi mereka
dipanggil sama juri tetap laki-laki, nggak
dipanggil banci. Jadi peran gender adalah
bagaimana masyarakat memberikan gender
kepada seseorang berdasarkan konstruksi
jenis kelamin. Karena begitu lahir punya
vagina, lalu dikasih gender, padahal di
Kanada ada pelajaran gender and sexual
diversity di sekolah dari TK sampe
universitas. Anak TK saja sudah diajarkan
sama guru, bahwa, “Mama kamu cuma tahu
jenis kelamin kamu”. Jadi di situ nggak ada
peran gender, biar aja tumbuh menjadi
dirinya sendiri, beda dengan di Indonesia.
Lalu ada ekspresi gender. Contohnya Mas
yang di belakang, laki-laki yang kelihatan
gagah. Coba Mas jalan di depan pakai tas
perempuan. Beda nggak penampilannya
ketika dia pakai tas perempuan? Kalau
sepatunya diganti bagaimana? Kalau ada
anak laki-laki yang feminin pasti dia diberi
nama tertentu atau diberi gender tertentu,

biasanya laki-laki dibilang banci, kalau
perempuan maskulin dibilang tomboy,
padahal ketika masyarakat mengejek
“banci” itu berarti dia mengakui ada gender
yang lain. Masyarakat mengkonstruksikan
peran gender, perempuan begini, laki-laki
begini, yang ada di luar kotak itu diberi
gender juga, tetapi tujuan dan motifnya
apa? Diskriminasi. Kalau dibilang gender
biner, termasuk negara mengakui, itu
bohong, karena buktinya waria bisa masuk
ke Kementerian Sosial. Jadi kita adalah
masyarakat yang berpura-pura biner. Kalau
ada yang beda pasti diejek “bencong”,
“banci”. Kalau yang tomboy bagaimana?
Ada Kata-kata yang tendensius nggak ketika
ada cewek lewat dikatain tomboy? Itu agak
berbeda dengan laki-laki yang dikatain
banci. Banyak kasus di sekolah dari KPAI
ketika sidang HAM kemarin. KPAI survei ke
168 sekolah, cari data tentang korban
bullying. Korban bullying pertama di sekolah
adalah orang gemuk, kedua adalah laki-laki
feminin, ketiga saya lupa, kalau nggak salah
yang difabel. Justru yang tomboy enggak.
Apa sebabnya? Kalau laki-laki maka peran
gendernya harus maskulin mulai dari
ekspresi hingga apa yang dikerjakannya
seperti contoh dari Mbak Martha tadi. Kalau
ada laki-laki keluar dari kotak itu maka dia
akan mengalami bullying. Sebagai contoh
bullying dari media. Waktu itu kita hearing
ke Komnas HAM tahun 1995. Waktu saya ke
situ, dulu media masih ngerubungin. Begitu
selesai, ada 13 media salah satunya Media
Indonesia. Ml bagus isinya, tetapi
stereotipnya sangat tebal. Misalnya ketika
kita menyatakan, “Kita sedang
memperjuangkan hak-hak kita sebagai
LGBT”, lalu dia menulis, “Kata Mamoto”,
footnotenya; “...Sambil mengerlingkan
matanya”. Penting nggak sih? Itulah



stereotip digunakan. Padahal Mamoto itu
badannya tinggi, besar dan jalannya biasa
saja. ltu stereotip tentang ekspresi gender,
seolah-olah kalau dia feminin pasti banci.
Kalau kita lihat gender ekspresi kita akan
lihat keberagaman ekspresi. Bagi saya biner
itu ilusi karena kenyataannya masyarakat
mengakui keragaman gender dan ekspresi
gender. Di dalam realitasnya ada tomboy,
ada androgini. Ardhanary Institute namanya
diambil dari Ardhanariswara. Siapa yang
pernah datang ke Museum di Medan
Merdeka Barat? Pernah menemukan patung
Ardhanari? Jadi ada 8 patung yang
menggambarkan dewa yang punya 2 tubuh,
2 spirit, 2 gender (bigender), jadi nggak
hanya biseksual, tapi ada bigender.
Sebetulnya itu perpaduan dari Parwati dan
Siwa, tetapi menjadi 1 tubuh. 2 bodies, 2
spirits, 2 gender menjadi 1, jadi kta nggak
tahu apakah ia transgender atau interseks.
Sekarang kita melihat tentang identitas
gender. Identitas gender diambil atau dipilih
kita sendiri melalui keputusan-keputusan
tadi? Identitas gender adalah bagaimana
seseorang mengidentifikasi dirinya apakah
laki-laki, perempuan, waria, priawan. Jadi
kalau waria itu wanita pria, kalau priawan,
pria wanita. Di sini ada yang waria, ada yang
priawan. Selama ini kalau bicara
transgender yang dipikiran kita selalu waria.
Makanya seluruh pemberitaan selalu waria,
yang female to male itu masuk ke kotak
lesbian. Ada pemberitaan, “Seorang lesbian
maskulin membawa lari pasangan
lesbiannya”, padahal orang itu berkali-kali
mengatakan, “Saya adalah laki-laki dengan
tubuh perempuan”. Media nggak mau
percaya. Kalau kita lihat materi Mbak Gadis,
itu jelas bahwa kita harus akurat. Di dalam
pemberitaan itu nggak pernah ditanya,
apakah mereka gay, hetero dan lain

sebagainya. Pokoknya kalau ekspresinya
“ngondek”, melambai, keriting tangannya,
itu langsung dikasih label gay. Itu adalah
asumsi seksual. Kita memandang orang lain
secara seksual, karena itu asumsi hampir
100% salah. Karena asumsi seksual ini,
penelitian Oprah di Amerika, dikatakan
tingkat bunuh diri anak laki-laki umur <14
tahun di Amerika itu sangat tinggi. Mereka
yang mencoba bunuh diri dan melakukan
bom bunuh diri itu adalah laki-laki feminin
karena di sekolah sering diejek sebagai gay,
termasuk guru-gurunya. Saya sering
memberi materi SOGIEB kepada guru BK
atau UKS. Mereka selalu mati-matian
menyalahkan, “Kenapa dia feminin?”,
dianggap abnormal, gay. Saya tanya,
“Dokter Boyke bagaimana?”, itu dibilang
normal karena dia suka sama laki-laki meski
ekspresi gendernya feminin. Tetapi orang
yang belum punya relasi, begitu juga media,
itu akan tetap menuduh. Media punya
stereotip, misalnya lesbian itu yang
penampilannya seperti saya. Kita hanya bisa
tau gender seseorang itu jika ia mengatakan.
Di sini lebih kepada penghayatan dia,
subjektivitas yang kemudian dijadikan
sebagai identitas dirinya sehingga dia eksis.
Kalau ngomongin queer gender, banyak
banget gender yang sebenarnya belum ada
namanya karena kita enggan memberi nama
atau kalau kita beri malah diketawain. Jadi
kalau wawancara tentang isu trafficking,
saya seringkali disebut, “Agustine aktivis
lesbian”, itu seperti kita dicap. Saya bicara
kalau saya ngomong lesbian atau bukan itu
hak saya, ada come out. Ada yang di come-
out-kan. Seringkali media jadi sumber gosip
kepada kita, Iho, misalnya anaknya x itu gay,
anaknya y itu lesbian, yang jarang itu yang
waria. Yang seringkali meng-come out-kan
orang itu juga media, padahal itu harganya



sangat mahal. Misalnya pelari tadi, dia
kehilangan hak hidup yang layak karena
media. Jadi kita harus hati-hati. Misalnya
kita sebut dia sebagai seorang lesbian, lalu
dia diperlakukan tidak menyenangkan
sehingga dia keluar dari sekolah itu. Jika kita
berbicara martabat seseorang, hak
seseorang, maka kita harus berhati-hati,
jangan sampai dia bunuh diri, lho. Bisa jadi
mereka frustasi, putus asa lalu bunuh diri.
Kalau kita lihat pemberitaan waria itu juga
parah ya, misalnya “Waria Diuber Trantib
Lompat Ke Sungai Lalu Mati Tenggelam”.
Kan seringkali begitu, bukan menunjukkan
adanya tindakan kekerasan dari aparat.
Lanjut lagi, identitas gender ini tidak
berkaitan dengan seks biologis, tetapi soal
penghayatan perasaan terhadap diri.
Makanya ketika pulang ke rumah kita tanya
kepada diri sendiri, hayati diri masing-
masing. Dengan begitu kita paham identitas
SOGIEB kita karena semuanya itu warisan,
laki-laki, perempuan, makanya saya
memberontak. Melawan warisan itu. Setiap
ibu yang melahirkan anak, biasanya sudah
menggambarkan seksnya, gendernya. Ibu
saya begitu saya lahir “bola bohlam”-nya
muncul. Ketika melihat saya bervagina
membayangkan saya feminin, rambut
panjang dikepang, menikah dengan pegawai
negeri, punya anak 2. Tapi ketika saya keluar
dari kotak itu, bohlam ibu saya pecah. Buat
ibu saya itu musibah karena konstruksi
masyarakat. Ibu saya menerima saya, tetapi
dia sulit bernegosiasi dengan masyarakat
yang menyalahkan ibu saya dan membuat
bapak saya frustasi. Banyak orang tua LGBT
melakukan kekerasan, itu juga adalah
korban dan bukan hanya dari masyarakat.
Mereka memahami bahwa waria itu
abnormal kan dari media. Media termasuk
yang melanggeng-langgengkan itu, nggak

menciptakan pemahaman bahwa waria itu
bentuk dari keragaman identitas gender.
Akhirnya orang tua kita, begitu mengetahui
anaknya waria, dia bilang, “Astaghfirullah,
kenapa kamu kaya begini?”. Banyak sekali
kasus kekerasan yang dialami oleh LGBT.
Dulu saya dipukulin terus sama ayah saya,
saya kabur. Saya 17 tahun kabur dari rumah
dan di usia 35 tahun saya baru diterima.
Karena saya sudah tua, orang tua saya
berhenti memukul saya di usia 35 tahun.
Setidaknya itu menjadi suatu yang berharga,
jadi ketika saya bekerja mengkampanyekan
LGBT, support dari keluarga adalah spirit
yang berharga ketika saya bekerja bersama
teman-teman yang mengalami hal yang
sama, mengupayakan perubahan terhadap
hal ini. Kemudian, siapa yang sering
mengalami ini? Seorang cewek, tetapi
sering dikira laki-laki, padahal inilah ekspresi
gender seseorang. Ini yang disebut sebagai
ekspresi gender. Jangan berpikir semua
perempuan yang bajunya seperti ini adalah
laki-laki atau ingin menjadi laki-laki. Apalagi
kalau diberi label orientasi seksualnya
lesbian. Belum tentu. Banyak yang sangat
maskulin, bisa jadi menikah dengan laki-laki
atau bahkan dengan waria. Gender ekspresi
itu adalah bagaimana seseorang
mengekspresikan dirinya maskulin, feminin,
androgin, queer dan lain sebagainya. Jadi ini
nggak berkaitan dengan jenis kelamin, tidak
berkaitan dengan gender. Kalau Wisesa
merasa dirinya secara gender, apa?

Wisesa Wirayuda (Suara Kita): Laki-laki.

RR Sri Agustine: Kalau secara gender
ekspresi?

Wisesa Wirayuda (Suara Kita): Nggak terlalu
maskulin, feminin juga nggak.



RR Sri Agustine: Mas Slamet gendernya
apa?

Slamet Raharjo (GWL-INA): Laki-laki,
ekspresinya laki-laki, sukanya laki-laki.

RR Sri Agustine: Kalau dibilang Mas Slamet
gender ekspresinya feminin, tetapi Mas
Slamet merasa maskulin bagaimana? Bisa
jadi ekspresi itu bukan soal pakaian, tetapi
apa yang dikerjakan. Misalnya saya dibilang
maskulin, tomboy, itu salah, karena saya di
rumah suka masak. Pembagian kerja itu
didasarkan atas 2 hal, maskulin dan feminin,
padahal androgin itu adalah ketika
keduanya saling melengkapi maka itu
menjadi setara. Laki-laki memasak,
perempuan juga memasak. Perempuan
kalau memang mampu benerin genteng
kenapa nggak? Ada kok, banyak. Bapak
sama ibu saya contohnya. Bapak saya itu
sukanya ngepel, ibu saya betulin barang-
barang. Itu kan bagaimana dia memainkan
peran gender itu, pembagian kerjanya nggak
maskulin-feminin. Sekarang terkait gender
ekspresi, karena ini menjadi biang topik
bullying di sekolah. Banyak banget LGBT
muda yang takut sekolah atau trauma
sekolah karena hal ini. Ini menjadi label atau
asumsi tentang orientasi seksual, identitas
gender juga ada di sini. Sekarang siapa yang
sudah punya anak? Saya mau bertanya
kepada Mba Martha. Kalau anak laki-laki
anda main boneka bagaimana?

Martha Warta Silaban (Tempo): Dimarahin.

RR Sri Agustine: Qory, kalau anak laki-laki
main masak-masakan bagaimana?

Purnama Sari Pellupessy/Qory (Arah
Juang): Nggak apa-apa main masak-
masakan.

RR Sri Agustine: Amanda, kalau anaknya
laki-laki main masak-masakan bagaimana?

Amanda Siddharta (Tempo English): Nggak
masalah.

RR Sri Agustine: Guru-guru BK itu selalu
melarang hal-hal itu, disuruh ganti
mainannya, bisa-bisa dipaksa. Saya mau
tanya, Masterchef itu banyak yang populer
laki-laki kan? Ibu-ibu nanti menyesal lho,
kalau melarang anaknya main masak-
masakan, kalau masa depannya jadi chef,
kan kita nggak tahu. Kenapa sih selalu
berpikir seperti itu? Tukang nasi goreng laki-
laki atau perempuan? Tukang pecel lele?
Capcay? Semuanya laki-laki. Biarkan saja dia
masak-masakan. Gender ekspresi tidak
berkaitan dengan seks, biologis, identitas
gender apalagi orientasi seksual. Jika ada
anak laki-laki feminin, biarkan saja,
memangnya kenapa? Atau kalau ada anak
yang tomboy. Kenapa ya kalau ada
perempuan tomboy, orangtua terkesan
bangga ya? Saya mengalami itu oleh ibu
saya. Coba kalau anak laki-laki, pasti disentil,
diolok-olok.

Raisya Maharani Ul (Detik.com/AlJl):
Mungkin karena patriarki ya. Maskulin
dianggap lebih tinggi daripada feminin. Jadi
ketika ada anak perempuan dianggap
maskulin, dibilangnya keren. Tetapi
sebaliknya, karena sistem nilai itu, feminin
dianggap di bawah maskulin.

RR Sri Agustin: Laki-laki maskulin nomor 1,
feminin nomor 2. Kalau laki-laki sudah ada
di kelas 1 kok malah turun ke kelas 2? Itulah
mengapa Vina harus keluar dari sekolah
ketika kelas 2 SMP. Vina mau cerita sedikit?



Vina (Sanggar Suara): Jadi dulu itu aku sudah berpenampilan
feminin dari kelas 3 SD dan aku suka sama teman cowokku dari

kelas 6 SD. Ketika masuk SMP, aku suka memakai sepatu berwarna
pink, kaus kaki berwarna pink, pakai maskara, lip gloss. Karena itu
di sekolah suka diteriakin, “bencong”. Sebenarnya aku senang, sih,
karena aku jadi tenar, kan. Masalahnya setelah itu jam istirahat
aku selalu jadi korban pelecehan seksual. Waktu itu aku disuruh
dipaksa melakukan oral seks, lalu aku laporkan itu ke Guru, tapi
beliau malah marahin aku karena aku “bencong”. Lalu saya cerita
ke kepala sekolah, tetapi dia bilang saya nggak boleh
menceritakan itu, karena nanti bikin jelek nama sekolah. Akhirnya
aku cerita ke orang tua aku, aku digebukkin dan dikata-katain, saat
itu aku merasa ini sudah nggak beres. Jadi aku memilih kabur dari
rumah dan pada saat itu aku menjadi pekerja seks selama 2 tahun.

RR Sri Agustine: Tidak mudah, kan? Jadi kalau bicara tentang
kesetaraan gender, itu memang harus setara dengan gender-
gender yang lain. Memang kalau menyoal keberagaman gender
dan seksualitas tantangannya itu kan pada gender dan
pembangunan, karena konsep kesetaraan gender yang
dikembangkan adalah antara laki-laki dan perempuan. Tetapi itu
harus mulai diintegrasikan, karena kalau ngomongin
ketidakadilan gender, itu sangat kompleks. Ada perempuan,
perempuan sosial, laki-laki feminin, priawan. Jadi kita melihat
gender-gender yang lain juga mengalami ketidakadilan. Lapisan

Berbicara tentang ketidakadilan

yang lebih banyak itu analisisnya bisa berbeda. Tetapi berbicara
gender, ternyata bukan hanya i .
. tentang ketidakadilan gender, ternyata bukan hanya
perempuan, tetapi juga gender- . i i
) ) perempuan, tetapi juga gender-gender yang lain yang dianggap
gender yang lain yang dianggap ) ) ) )
. . keluar dari kotak dari norma yang diharuskan. Dari seluruh kasus
keluar dari kotak dari norma yang

diharuskan yang ada, diawali dari gender ekspresi ini. Termasuk media
memberitakan, “Kelompok lesbian seperti burung sawah yang
berkumpul”, seolah-olah mereka lesbian. Padahal siapa tahu
mereka tomboy tetapi bukan lesbian. Ekspresi ini dijadikan
asumsi seksual. Ada yang diusir dari kosan karena diduga
pasangan lesbian padahal mereka kakak-beradik, itu terjadi di
Tebet. Nah sekarang kita lihat gambar ini, The Virgin. Siapa yang
maskulin? Mitha. Yang feminin? Dara. Salah, waktu di televisi itu
mereka pernah disuruh ambil belut, Mitha ini lebih takut dari

Dara. Jadi kita jangan suka punya asumsi.



Mas Slamet itu memangnya dia feminin?
Enggak kok, dia bilang dia maskulin. Ini jadi
salah satu contoh. Bagaimana media
memberitakan mereka, sebagai penyanyi
sukses? Kalau melihat seksualitasnya
media melihat mereka bagaimana? Kita
melihat mereka seperti apa? Pasangan
lesbian. Karena di kotak kita selalu berpikir
bahwa pasangan maskulin pasti feminin.
Yang lesbian asli yang satu, yang satu lagi
ditularin. Biasanya stereotipnya Mitha,
padahal di media dia bilang dia tertarik
pada laki-laki. Tetapi semua seolah-olah
mengatakan mereka pasangan lesbian
buchi dan fem. Itu istilahnya. Buchi adalah
gender ekspresi kata ganti dari tomboy, dia
itu term lokal, mau menunjukkan sisi
maskulinitasnya, lalu diadopsi oleh kita.
Buchi itu bukan laki-laki, tetapi tomboy.
Sekarang kan jarang digunakan kata
tomboy, biasanya media masih
menggunakan, tetapi di komunitas LGBT
kebanyakan menyebut buchi. Di komunitas
gay ada top and bottom. Itu seolah-olah
biner. Mereka melihat yang satu jadi laki-
lakinya, yang satu perempuannya. Padahal
Pembagian tugas di rumah bisa saja yang
top yang masak, yang bottom urusan
bengkel dan lain-lain. Kita menciptakan
seolah-olah yang A lesbiannya, lalu dia
ngejar-ngejar si B, lalu yang B jadi tertular.
Begitulah media kalau memberitakan, saya
sampai hapal. Pernah Trans TV datang dan
bertanya, “Mbak, bagaimana caranya yang
tomboy bisa menjerat yang feminin-
feminin?”, lalu aku bilang, “Wawancara
langsung aja deh Mbak”. Jadi beberapa
hari reporter-reporter itu bersama kami.
Dia harus belajar tentang kita. Kita
melihatnya sebagai sesuatu yang positif.
Dia masih punya asumsi seksual yang keliru
tentang kita. Kalau dia menghilangkan

asumsinya dan menjadi faktual, kita yakin
dia bisa beritakan secara baik. Waktu itu
mereka bilang mau ketemu sama yang
feminin-feminin, silahkan aja. Yang feminin
kemudian ditanya, “Bagaimana caranya
yang tomboy bisa nembak?”, ya dia
jawabnya, “Aku yang nembak duluan”.
Mereka terkaget-kaget karena di banyak
kasus hampir keseluruhan yang nembak
duluan itu yang feminin. Jadi kalau ada
asumsi-asumsi agresif, seluruh stereotip
itu dibongkar oleh realitas. Jadi jangan
berasumsi dulu, tanyakan saja biar lebih
akurat. Jangan menuduh, misalnya karena
trauma gara-gara putus sama laki-laki, bisa
saja dia biseksual atau dia korban
kekerasan seksual. Itu paling banyak
diberitakan media. Si Mitha ini jadi
berpenampilan tomboy karena
dikecewakan laki-laki lalu dia berubah
menjadi laki-laki. Itu banyak diberikan
stereotip kepada yang tomboy. Nanti
kapan-kapan datang ke komunitas
langsung ya supaya asumsi-asumsi seksual
tentang gender ekspresi itu bisa
terbongkar. Sekarang orientasi seksual,
Ardhanary mendefinisikannya, “Kepada
jenis kelamin atau gender yang mana
seseorang tertarik”. Karena ada laki-laki
yang tertarik pada perempuan, ada yang
tertarik pada waria. Masyarakat
menyebutnya apa? Dasarnya yang
digunakan apa? Seks-nya. Di berita-berita
itu disebut, “pasangan sesama jenis”,
padahal dia waria. Makanya heteroseksual
jangan didefinisikan lawan jenis, harusnya
beda jenis. Itu merugikan yang
heteroseksual lho, karena lawan itu
musuh, masa disandingkan? Apa rumah
tangganya nggak berantakan? Karena kan
different sex, different gender. Makanya
perempuan bukan dijadikan sebagai



partnership yang punya relasi spiritual
untuk membangun masa depan, tetapi
lawan. Orientasi seksual itu tidak berkaitan
dengan gender ekspresi, seks biologi dan
identitas gender. Saya pernah bertanya di
sekolah feminis untuk waria, jadi di situ
waria memahami apa itu kekerasan dan
pelecehan seksual dan bagaimana dia jadi
bagian dari gerakan perempuan. Saya
bertanya, “Ada nggak waria naksir sesama
waria?”, Vina?

Vina (Sanggar Suara): Banyak.

RR Sri Agustine: Ada nggak gay yang naksir
waria, Mas Slamet?

Slamet Raharjo (GWL-INA): Ada.

RR Sri Agustin: Makanya sesama jenis itu,
bisa perempuan, laki-laki, priawan, waria,
queer. Kan kita tahunya sesama jenis,
karena basisnya pada seks dan negara
hanya mengakui itu. Padahal harusnya ada
same gender juga. Di Amerika menikah
dengan laki-laki pakai UU perkwinnan apa?
Same sex atau heteroseksual? Yang satu
perempuan sosial, yang satu laki-laki. Itu
sebutannya cis gender. Nah kalau waria
naksir waria namanya apa? Secara sosial
waria perempuan, jatuh cinta kepada
waria. Waria nggak merasa lesbian, karena
perempuan di sini kebanyakan
didefinisikan sesuai seks, padahal fleksible.

Vina (Sanggar Suara): Lescong. Lesbian
bencong.

RR Sri Agustin: Lescong, lesbian bencong.
Kita mencoba mengangkat “bencong”
menjadi kata yang positif karena sering
digunakan masyarakat untuk menyakiti
kita, padahal nggak ada yang salah dengan
kata “bencong”. Tetapi kalau media yang
mengatakan, “Seorang bencong” atau
“Seorang lesbhi”, sakit hati kita, karena kita

ingat betul bagaimana kita suka dipanggil
ketika sedang berjalan, “bencong” atau
“lesbi”. Dari sisi psikologis itu
mempengaruhi kehidupan kita, itu
sebabnya ada panduan menggunakan
kata-kata seperti apa sih yang melukai
martabat kelompok yang berbeda di
masyarakat. Coba kalau aku dipanggil
“lesbi” sambil senyum, mungkin kita nggak
akan takut ya dengan kata “lesbi”.
Menggunakan term “lesbi” di dalam tulisan
juga harus dikomunikasikan dengan
kelompok lesbian supaya mereka nggak
sakit hati. Kita saja sering banyak salah
ketika mengangkat isu gay, makanya Mas
Slamet, Vina ada di sini supaya kita bisa
saling berbagi. Selanjutnya kalau F to F?
apa itu? LGBT itu sangat kaya dengan
istilah seksualitas, kalau hetero itu enggak
karena itu sudah diwariskan begitu saja. F
to F itu feminine to feminine, jadi nggak
semua lesbian itu yang satu tomboy, yang
satu feminin. Saya pasangannya sama-
sama tomboy. Konstruksi tentang binary
itu juga diwariskan ke masyarakat LGBT
sebetulnya, tetapi sekarang sudah
berubah. Dulu selalu buchi dan fem,
karena itu dikonstruksikan secara ketat. F
itu kebanyakan penampilannya saja,
pengambilan keputusan dan tindakan bisa
saja sangat cair. Lalu yang ini, cewek
feminin naksir cewek tomboy dan waria
tomboy. Ada nggak? Banyak. Selama ini
kita kalau berpikir tentang waria, itu apa?
Feminin. Saya pernah bertemu dengan
waria tomboy. Jadi kalau mau akurat kita
tanyakan langsung, jangan membangun
stereotip. Bahkan ada waria yang nggak
pakai wig, rambutnya pendek, pakai baju
laki-laki. Orang-orang bilang, “Kamu bukan
waria, kamu gay”. Seolah-olah penampilan
itu menjadi penentu identitas gender,



padahal waria itu soal perasaan. Saya
pernah di Kanada bertemu dengan orang
di kereta, waktu itu ada acara LGBT
conference. Saya duduk di sebelah
seseorang, saya tanya dia dari mana, “Dari
Mexico”, lalu saya tanya, “gay?”, di jawab,
“Oh bukan, saya waria”. Saya kaget karena
dia berkumis, pakai topi Mexico dan pakai
sepatu koboy, karena kita selama ini
berpikir tentang waria seperti kotak
tertentu. Dia keluar dari kotak itu. Kita
selalu mengidentikkan waria dengan high
heels, bulu mata, rambut palsu. Seolah-
olah ketika ada yang rambutnya pendek,
punya kumis, kita mati-matian tidak mau
mengatakan dia waria padahal dia mati-
matian menegaskan perasaannya bahwa
dia waria. Kembali lagi, subjektivitas itu
menjadi sesuatu yang sangat penting
supaya akurat harus ditanya kepada orang
itu siapa dia? Ini juga ada priawan yang
naksir cowok. Priawan itu kan laki-laki
sosial. Kalau dia naksir laki-laki? Kita
sebutnya apa? Transgay. Kalau mereka
menyebut relasi heteroseksual, maka
basisnya seksnya, kalau relasinya gay,
artinya basisnya gender. Selanjutnya
perkara come out, selama ini LGBT selalu
disuruh come out, kenapa sih hetero nggak
pernah come out? Sekarang saya mau
nanya, kapan merasa diri heteroseksual?
Amanda, ketertarikan seksualnya kepada
siapa?

Amanda Siddharta (Tempo English): Laki-
laki, heteroseksual.

RR Sri Agustine: Media itu jarang berpikir
tentang perasaan orang. Sesuatu yang dia
rasakan pasti langsung ditanyakan, seperti,
“Kok bisa sih?”. Bahkan kalau yang gay
dibilang, “Ganteng-ganteng kok gay?”,
kalau ke lesbian, “Kok cantik-cantik

lesbian?”. Pernah ada seorang ibu yang
come out kalau dia lesbian, lalu ada yang
menjawab “Aduh sayang banget cantik-
cantik lesbian, nanti saya carikan pasangan
laki-laki yang soleha”. Itu seringkali terjadi.
Belajar dari LGBT untuk come out bagi
heteroseksual. Sepanjang sejarah di
universitas, testimoni adanya dari LGBT
melulu. Ardhanary sudah melakukan itu,
jadi yang heteroseksual juga. Karena kita
selalu berpikir queer studies, SOGIEB itu
LGBT, padahal sebenarnya persoalan
gender. Jadi besok-besok come out ya ke
orangtua. Sekarang media televisi
surveynya sosok yang paling disukai oleh
ibu rumah tangga dan anak-anak adalah
orang-orang yang gender ekspresinya
sebagai gay. Buat mereka itu sebentuk
optimisme, kan banyak yang bilang, “Eh
senang sekali, ya, kalau orang gay itu lucu”.
Kalau lucu kenapa di rumahnya ditolak ya
kalau ada gay? Kapan-kapan datang ke
pelatihan LGBT, dari pertama masuk
sampai ending pasti ketawa terus. Kita
menikmati hidup saja. Jadi janji mau come
out? Janji mau menanyakan kepada diri
apakah saya laki-laki atau perempuan?
Kapan merasakannya? Bagaimana
merasakan itu? Kalau saya merasa diri
perempuan karena saya nyaman. Silahkan
dipertanyakan karena SOGIEB itu untuk
kita semua. Bagi saya heteroseksual itu
bagian dari SOGIEB, jadi HLGBTQ, padahal
yang warias aja belum dikategorikan ke
sini. Saya pernah bikin matriks, satu
manusia jenis kelamin laki-laki dan gender
laki-laki itu, kompleksitas dari SOGIEB itu
jumlahnnya 12, kalau laki-laki dan
perempuan jadi 24, kalau ada waria dan
priawan jadi berapa? Ada queer juga. Jadi
kita sangat kompleks. Ini adalah gambaran
tentang keragaman kekayaan manusia di



Indonesia. Kalau kita bicara ras, etnis, suku,
orientasi seksual itu bahkan sangat
beragam. Sekarang kalau kita kaitkan
dengan peran gender, Butler mengatakan
bahwa, “Sejauh anggapan bahwa gender
itu tugas, tugas ini tidak pernah
dilaksanakan sepenuhnya seperti yang
diharapkan”. Jadi ibu saya memimpikan
saya punya rambut panjang, menikah
dengan pegawai negeri, punya anak 2, itu
tidak mampu diraihnya. Saya tidak menjadi
harapannya karena saya keluar dari kotak
itu berdasarkan perasaan saya. Sebenarnya
ini mengkritik peran gender. Kompleks
banget kan ngomongin identitas? Menurut
Stuart Hall, “Identitas tidak pernah utuh,
tetapi terpecah-pecah dan dikonstruksikan
berulang-ulang”. Jadi kalau misalnya
sebelumnya laki-laki, sesudahnya
perempuan, itu bukannya dia abnormal,
tetapi karena kita mendefinisikan terus
menerus. Dulu ketika saya pertama kali
tertarik kepada perempuan, umur 7 tahun,
karena konstruksinya binary, saya merasa
saya laki-laki. Kan konstruksinya biner,
Budi-Wati, Ratu-Raja, Ibu-Ayah, kan nggak
ada Ibu-Ibu. Pasti oposisi. Makanya aku
berpikir bahwa aku harus oposisi. Biner itu
kan menganggap perbedaan gender itu
lawan. Setelah dewasa, mendapat banyak
pengetahuan dan informasi, saya
mendefinisikan diri saya terus-menerus.
Teman-teman media sudah punya
pengetahuan ini juga akan mendefinsikan
LGBT secara berbeda nantinya. Nanti
teman-teman akan dapat buku dari Edwin
Black tentang subjektivitas. Dia
menggunakan subjektivitas sebagai
pengganti identitas. Seringkali orang
berpikir yang datangnya dari hati selalu

hetero, padahal sama saja. Subjektivitas
menawarkan perspektif yang lebih dinamis
tentang proses pembentukkan jati diri.
Lalu yang ini quote dari Herculine Barbin,
bahwa konsep seks yang dianggap
sempurna itu, lalu diberikan kepada orang
yang tidak sempurna, itu akan membuat
orang menderita. Herculine Barbin itu
seorang interseks. Konstruksi bahwa laki-
laki itu harus dengan perempuan, ketika
diketahui bahwa Herculine adalah
interseks, mulai dari tokoh agama,
kamudian dokter mengatakan bahwa,
karena dia tertarik kepada perempuan,
maka dia harus dioperasi menjadi laki-laki.
Setelah itu apakah dia bahagia menikah
secara heteroseksual? Dia bunuh diri.
Makanya di sini dikatakan bahwa tidak
adanya seks, ketika dia bebas menentukan
seksnya, nggak dikatakan laki-laki atau
perempuan, dia bahagia dengan pacarnya.
Ketika dia diubah atas keputusan dokter,
agama sampai negara dia kehilangan
kebahagiaan. Jadi kalau ada di sekitar kita
berbeda dan dipaksa, dia akan kehilangan
kebahagiaan. Ini salah satu contohnya.
Saya akan tutup dengan satu video ini.
karena waktunya habis, jadi nggak bisa ada
pertanyaan.

Deedee Achriani: Terima kasih teman-
teman semua sudah hadir sampai sore,
mungkin sudah lelah juga. Selanjutnya
acara akan segera berakhir, tetapi
sebelumnya akan ada pembagian sertifikat
dan teman-teman semua akan menjadi
Sahabat Jurnal Perempuan. Teman-teman
akan menerima Jurnal Perempuan. Setelah
itu kita ada photo session dan coffe break.
Silahkan kepada Mbak Tunggal Pawestri.



“Terima kasih kepada teman-

P e n u t u p teman yang sudah mau
membagi pengetahuan dan
juga menyerap pengetahuan
bersama-sama hari ini.”

-Tunggal Pawestri




Tunggal Pawestri (Hivos)

Jadi di sini ada Yayasan Jurnal Perempuan,
ada Ardhanary Institue, dan saya mewakili
Hivos. Pertama tentu saja saya
mengucapkan terima kasih pada
temanteman penyelenggara, Yayasan
Jurnal Perempuan dan Ardhanary Institute
yang hari ini sudah seharian mendampingi
teman-teman di sini belajar bersama,
berpikir bersama, bicara soal bagaimana
meliput LGBT. Yang kedua juga terima
kasih kepada teman-teman yang sudah
mau membagi pengetahuan dan juga
menyerap pengetahuan bersama-sama
hari ini. Hivos sendiri adalah satu
organisasi yang berpusat di Belanda.
Kantor kami yang di Jakarta ini adalah
kantor regional yang mewakili Southeast
Asia. Kerja-kerja Hivos selama ini di
Indonesia bekerja sama dengan
pemerintah melalui Kemensos. Dengan
Kemensos Kami bekerjasama terkait
dengan LGBT karena mereka sebenarnya
juga ingin memberikan pemberdayaan
terhadap kaum LGBT, itu adalah salah satu
mandatnya Kemensos juga, itu sejalan
dengan mandat kami. Tadi pagi saya
menjadi fasilitator diskusi acara anak muda
belajar soal SOGIEB, tadi teman-teman
sudah berdiskusi ya. Tadi pagi ada
diskusinya, ada talkshow. Ada Kiai Maman,
dari Fraksi PKB, ada Guntur Romli dan
Pendeta Steven. Jadi kita bicara soal
agama, SOGIEB, kekerasan seksual,

diversity. Nah ini menarik, tadi ada satu hal
yang disampaikan bahwa ketika kita tidak
tahu maka biasanya menjadi musuh. Itu
kalimat dari Guntur karena dia mengutip
dari ayat, ya. Ini sebenarnya harus jadi
lawan bagi kita semua. Kita harus
membongkar ketidaktahuan tersebut. Bagi
saya acara hari ini dan panduan yang
dipegang oleh teman-teman dan dihasilkan
oleh Yayasan Jurnal Perempuan dan
Ardhanary akan berguna dan berharga
karena selama ini kita sudah kerja tetapi
belum pernah ada panduan semacam ini
yang bisa dilihat dan menjadi contekan
bagi kita semua. Ketika bicara soal pilar
demokrasi, kan salah satunya yang
disebut-sebut adalah media. Tentu saja
kita merasa terima masih teman-teman
bersedia ikut dan mau tahu dan merasa
ada sesuatu yang harus diubah tentang
pemberitaan LGBT. Baik, saya akhiri saja.
Kalau ada yang mau tanya-tanya soal Hivos
silahkan kunjungi saja website hivos.nl.
Saya ucapkan selamat bagi teman-teman
semua.

Deedee Achriani: Sebelum acara berakhir,
ada oleh-oleh buku untuk teman-teman.
Lalu ada sertifikat yang akan diberikan
Mbak Tunggal secara langsung. Ada nama
yang tidak dapat hari ini karena
konfirmasinya baru masuk, jadi
sertifikatnya akan dikirim ke alamat.









